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PENENTUAN KAWASAN PRIORITAS UNTUK PENINGKATAN
KUALITAS INFRASTRUKTUR PADA KAWASAN PERMUKIMAN
KUMUH DI KELURAHAN TANJUNG RHU
DICKY RIANDA AZRY
163410235
ABSTRAK

Menurut SK Kumuh Nomor 878 Tahun 2017, Kelurahan Tanjung Rhu yang
terindikasi sebagai kawasan permukiman kumuh dengan kondisi infrastruktur
mengalami penurunan kualitas dengan tingkat kekumuhan ringan dengan luas
12,20 Ha'yang tersebar pada empat titik yaitu RT/003-RW 005, RT 006-RW 005,
RT 003-RW 007 dan RT 004-RW 007. Setiap kawasan permukiman kumuh
mempunyai permasalahan yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan penentuan
kawasan prioritas yang bertujuan meningkatkan kualitas infrastruktur. Penelitian
ini bertujuan menentukan kawasan prioritas untuk. meningkatkan kualitas
infrastruktur yang berpedoman pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 14 Tahun 2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian.ini adalah deduktif.
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif campuran dengan teknik analisis
kualitatif dan analisis skoring terhadap aspek dan kriteria yang dijadikan sebagai
variable penelitian. Lokasi penelitian ini difokuskan pada kawasan permukiman
kumuh.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukan, kriteria akses air
bersih, sistem pengelolaan persampahan, sarana/prasarana pengelolaan
persampahan, sarana dan prasarana proteksi kebakaran serta RT 003-RW 005
merupakan kawasan prioritas dalam meningkatkan kualitas infrastruktur dengan
skor 27.

Kata kunci: Kawasan Permukiman Kumuh, Kawasan Prioritas, Peningkatan
Kualitas Infrastruktur



DETERMINATION OF PRIORITY AREAS FOR IMPROVING THE
QUALITY OF INFRASTRUCTURE IN SLUM SETTLEMENTS IN
TANJUNG RHU KELURAHAN
DICKY RIANDA AZRY
163410235
ABSTRACT

According to Slum. Decree Number 8/8 of 2017, Tanjung Rhu Village
which is indicated as a slum area with infrastructure conditions has decreased in
quality with-a mild slum level with an area of 12.20 hectares spread over four
points, namely RT 003-R\WV;005,-RT 006-RW:005;,RT 003-RW 007 and RT 004-
RW 007. Eaeh slum area has. different problems, so’it/is necessary to determine
priority areas.aimed at improving the quality of infrastructure. This study aims to
determine priority areas to improve the quality of infrastructure based on the
Regulation of .the Minister of Public Works and Public Housing Number 14 of
2018 concerning Prevention and Quality Improvement of Slum Housing and Slum
Settlements.

The research approach used in this research is deductive. The method in this
research is mixed descriptive with qualitative analysis technigues and scoring
analysis on aspects and criteria_used as research variables. The location of this
research is focused on the slum area.

The results obtained in this study indicate that the criteria for access to clean
water,  solid ~ waste /omanagement  systems, waste = management
facilities/infrastructure, fire protection facilities and infrastructure and RT 003-
RW 005 are priority areas in improving infrastructure quality with a score of 27.

Keyword: Slums, Priority Areas, Infrastructure Quality Improvement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk perkotaan berpengaruh  kepada
meningkatnya kebutuhan kehidupan masyarakat dari 'semua aspek; politik,
ekonomi, sosial, budaya dan teknologi sehingga meningkatnya kegiatan penduduk
perkotaan sedangkan ketersediaan- sruang,di dalam kota tetap dan terbatas,
berdampak pada meningkatnya kebutuhan ruang "untuk tempat tinggal dan
kedudukan fungsi-fungsi selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota
(Firdaus, 2018). Pertumbuhan penduduk tersebut terjadi akibat berbagai faktor,
seperti tingkat kelahiran yang tinggi dan urbanisasi menjadi faktor terbesar dalam
meningkatnya pertumbuhan penduduk (Mardiansjah, 2018).

Isu pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat tanpa adanya
peningkatan kualitas sumber daya manusia berdampak pada meningkatnya angka
pengangguran yang bersamaan dengan . kemiskinan. Bertambahnya jumlah
penduduk pada suatu wilayah secara signifikan akan meningkatkan kebutuhan
lahan permukiman dan perumahan khususnya di kawasan perkotaan. Kota sebagai
pusat pertumbuhan ekonomi sekaligus sebagai kawasan permukiman penduduk
dengan segala aktivitasnya sangat memerlukan dukungan infrastruktur dasar yang
pada akhirnya memicu meningkatnya kebutuhan infrastruktur penunjangnya.

Berdasarkan SNI 03-1733-2004, ketersediaan infrastruktur pada suatu
lingkungan perumahan dan permukiman suatu kawasan perkotaan adalah
tersedianya jaringan jalan, jaringan drainase, jaringan air bersih, jaringan air

limbah, jaringan persampahan, jaringan listrik, jaringan telepon dan jaringan



transportasi lokal. Kawasan permukiman yang tidak terlayani infrastruktur dasar
dapat berpotensi menjadi kawasan kumubh.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14 Tahun 2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap
Perumahan Kumuh ‘dan Permukiman Kumuh, Permukiman kumuh adalah
permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang _tinggi; “dan “kualitas bangunan serta sarana dan
prasarana yang tidak memenuhi persyaratan teknis. Kawasan Permukiman Kumuh
merupakan lingkungan hunian yang legal tetapi kondisinya tidak layak huni atau
tidak memenuhi persyaratan sebagai tempat permukiman (Andas Budy, 2015).
Menurut (Rindarjono, 2013), terciptanya 'kawasan permukiman kumuh
dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor urbanisasi, faktor lahan perkotaan,
faktor prasarana dan sarana, faktor tata ruang, faktor sosial dan ekonomi.
Sehingga lahan™ perkotaan, ~tata ruang, dan prasarana/sarana  merupakan faktor
terciptanya kawasan permukiman kumuh.

Pertumbuhan kawasan permukiman kumuh selalu terjadi pada kota-kota
besar di Indonesia, termasuk Kota Pekanbaru. Pekanbaru merupakan ibukota dari
provinsi Riau sekaligus menjadi. pusat. kegiatan perekonomian wilayah sehingga
menjadi daya tarik penduduk yang berada di daerah untuk melakukan migrasi ke
Kota Pekanbaru. Pertumbuhan jumlah penduduk secara signifikan, luas lahan
yang terbatas dan ketidakmampuan infrastruktur dalam melayani masyarakat
merupakan salah satu faktor penyebab munculnya kawasan permukiman kumuh

di Kota Pekanbaru.



Menurut SK Kumuh Nomor 878 Tahun 2017, total luas kawasan kumuh
yang ada di Kota Pekanbaru adalah 113,56 Ha. Kawasan kumuh tersebut tersebar
di tujuh kecamatan yaitu Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Rumbai,
Kecamatan Senapelan, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Payung Sekaki,
Kecamatan Limapuluh dan Kecamatan Padang Terubuk. Studi kasus dalam
penelitian ini berada di Kecamatan Limapuluh yang tersebar di tiga Kelurahan
yaitu Kelurahan Tanjung Rhu; «Kelurahan /Rintis dan Kelurahan Pesisir. Fokus
wilayah penelitian ini adalah Kelurahan Tanjung Rhu yang teridentifikasi sebagai
kawasan kumuh ringan, rumah tangga miskin dengan presentase 17,60 persen (94
KK) dan banyaknya titik kawasan permukiman yang terindikasi kumuh
berdasarkan dokumen Data Indikator dan Parameter Kekumuhan Kegiatan
Pendataan Baseline Kawasan Permukiman Kumuh Tahun 2019 yang berada di
RT003-RW007 (2 hektar), RT004-RW007 (0,50 hektar), RT003-RW005 (4
hektar) dan RTO06-RWO005 (5,70 hektar) dengan luas kawasan kumuh adalah 12,2
Ha. Berdasarkan penjelasan tersebut, dilakukan penelitian dengan judul
“Penentuan Kawasan Prioritas Untuk Peningkatan Kualitas Infrastruktur Pada
Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu“

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan letak geografis, Kelurahan Tanjung Rhu berbatasan dengan
Sungai Siak dan Sungai Sail yang berpotensi terjadinya penurunan kualitas
lingkungan sungai dan berpotensi terjadinya banjir akibat dampak yang
ditimbulkan dari kawasan permukiman kumuh serta kondisi infrastruktur yang
tidak mampu dalam melayani kebutuhan masyarakat. Dampak yang ditimbulkan

dari kawasan permukiman kumuh adalah penyakit kulit akibat dari penggunaan
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air kurang bersih, penumpukan sampah berakibat terjadinya pencemaran tanah,
pencemaran air akibat limbah rumah tangga, sirklus udara yang tidak baik, serta
berpotensi terjadinya bencana alam (Rofiana, 2015). Kecamatan Limapuluh

berpotensi terjadi banjir genangan yang disebabkan oleh penggunaan lahan

lingkunga
aspek. Be
berikut:

1.

Berdasarkan ru

. ﬁ i, maka tujuan yang ingin
b \\‘-ﬂ'

dicapai adalah menentukan as untuk meningkatkan kualitas

infrastruktur pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu.
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Berdasarkan tujuan tersebut, maka disusunlah beberapa sasaran sebagai
berikut:

1. Teridentifikasi kondisi infrastruktur kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tanjung Rhu

tang strategi

penanganan ke h gan metode me as infastruktur di

dunia kerja. ‘
unia kerja “““

B. Manfaat bagi Perg
Manfaat yang dapat diberikan peneliti terhadap perguruan tinggi melalui
penelitian ini adalah sebagai bahan acuan ataupun pedoman bagi para
mahasiswa yang ingin mengambil tema penelitian kawasan permukiman
kumuh dan menjadi bahan bacaan dalam meningkatkan ilmu

pengetahuan.
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C. Manfaat bagi Instansi Luar
Manfaat dari penelitian ini terhadap instansi luar baik swasta maupun
pemerintah adalah menjadi pedoman bagi pihak swasta maupun

pemerintah dalam menyusun strategi penanganan kawasan permukiman

elurah engan tujuan efisiensi

NS L

lingkup wilay nenjelask A ayah penelitian dan

Tanjung Rhu,

a. an Sri Meranti

b urahan Sekip Kecamatan
Limapuluh

c. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kelurahan Rejosari Kecamatan
Tenayan Raya

d. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kelurahan Pesisir Kecamatan

Limapuluh
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Berdasarkan lingkup wilayah penelitiannya, penelitian ini difokuskan
kepada 4 titik kawasan permukiman kumuh yang berada di Kelurahan Tanjung

Rhu. Titik kawasan permukiman kumuh adalah sebagai berikut:

a. Kelurahan Tanjung Rhu : RW 007 (RT 003 dan RT 004), RW 005
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1.5.2 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah menentukan
kawasan permukiman kumuh yang menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas

infrastruktur di Kelurahan Tanjung Rhu. Dalam menentukan kawasan prioritas,

pengambilan ke san dals : 3 . g berpedoman

pada Peratu ori Pekerjaan Ul d n Perumahs at Nomor 1 Tahun

2018 tenta aha P ke St erumahan Kumuh
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Latar Belakang
Kelurahan Tanjung Rhu merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Limapuluh yang
terindikasi kumuh berdasarkan SK Kumuh Nomor 878 Tahun 2017, yang tersebar sebanyak
empat titik. Selain itu kondisi eksisting Kelurahan Tanjung Rhu yang berbatasan langsung
dengan dua sungai yaitu Sungai Sail dan Sungai Siak sehingga berpotensi terjadinya
kerusakan ekosistem lingkungan yang disebabkan kawasan permukiman kumuh serta
buruknya kualitas infrastruktur dalam melayani masyarakat.

crattRS L)

AW e

SR N EY

AN

Lokasi prioritas meningkatkan kualita astruktur di kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu

Gambar 1.2 Kerangka Pikir
Sumber: Hasil Analisis, 2020

10
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1.7 Sistematika Pembahasan

Penyusunan tugas akhir “Penentuan Kawasan Prioritas Untuk Peningkatan
Kualitas Infrastruktur Pada Kawasan Pemukiman Kumuh Di Kelurahan Tanjung
Rhu” secara umum terdiri dari 6 BAB sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

tahapan pengolahan data, populasi dan teknik purpisove sampling,
metode analisis, kerangka penelitian dan variabel yang digunakan

dalam penelitian

11
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Pembahasan pada bab ini adalah pembahasan gambaran umum
wilayah penelitian seperti kondisi eksisting Kelurahan Tanjung

Rhu yang terdiri dari kondisi geografis, kondisi sosial masyarakat,

BAB V

A\ )}

BAB VI

telah dilakukan

elitian-penelitian

1@\%\\% \ %)

L i

baik.

12



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perumahan dan Permukiman

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana, dan utilitas umumssebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang
layak huni. Menurut (Budiharjo, 1984) perumahan adalah suatu bangunan di mana
manusia tinggal dan melangsungkan kehidupanya, disamping itu rumah juga
merupakan tempat di mana berlangsungnya proses. sosialisasi pada seorang
individu diperkenalkan norma dan adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu
masyarakat. Sebagai wadah kehidupan manusia bukan menyangkut aspek teknis
dan fisik saja tetapi juga aspek sosial, ekonomi dan budaya dari penghuninya
sehingga peran perumahan dan permukiman sangat penting dalam pola ruang dan
ekonomi suatu kota. Menurut (Sadana, 2014) Perbedaan nyata antara permukiman
dan perumahan terletak pada fungsinya. Pada kawasan permukiman, lingkungan
tersebut memiliki fungsi ganda yaitu sebagai tempat tinggal dan sekaligus tempat
mencari nafkah bagi sebagian penghuninya. Pada perumahan, lingkungan tersebut
hanya berupa sekumpulan rumah yang berfungsi sebagai tempat tinggal bagi para
penghuninya. Fungsi perumahan hanya sebagai tempat tinggal, dan tidak
merangkap sebagai tempat mencari nafkah. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa permukiman berpotensi terjadinya perubahan fungsi yang berakibat

berubahnya penggunaan serta pola ruang suatu kota.

13
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Permukiman menurut (Wesnawa, 2015) dapat diartikan sebagai bentukan
baik buatan manusia ataupun alami dengan segala kelengkapannya yang
digunakan manusia sebagai individu maupun kelompok untuk bertempat tinggal

baik sementara maupun menetap dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya.

bepergian Va u - a pula) dari bulu
domba, bul

sampai wak

Imam ats ; ‘ atas, “Allah
mengingatkan & UrNag . @\bi kan atas para hamba-
Nya, berupa ruma a : W' erikan ketenangan
bagi mereka. M dan berlindung (dari
segala macam bahaya an sekian banyak manfaat

lainnya”.
2.1.1 Tipe Permukiman
Menurut (Weshawa, 2015) permukiman dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
A. Tipe Permukiman berdasarkan waktu hunian
Berdasarkan waktu hunian permukiman dapat dibedakan menjadi dua
yaitu permukiman sementara dan permukiman permanen. Tipe

permukiman sementara hanya dibangun untuk sementara waktu dan

14
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kondisi fisiknya hanya berupa tenda-tenda. Tipe permanen, secara
umum dibangun untuk waktu yang tidak terbatas sehingga dibangun

sebaik mungkin dengan tujuan penghuni merasa nyaman tinggal di

dalam kawasan permukiman tersebut.
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dan fungsi lama

ekonomi juga

mempunyai  karakteristik ~ tersendiri  sehingga perlu  adanya
pertimbangan seperti faktor non fisik, peranan dan fungsi, sejarah,
arsitektur dan perencanaan jalan.

2.2 Kawasan Permukiman

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan

Kawasan Permukiman, kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan

15



hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun
perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan yang terdiri atas
pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman,
pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap
perumahan kumuh dan permukiman. Kumuh,, penyediaan tanah, pendanaan dan
pembiayaan, serta peran  masyarakat.
2.3 Kawasan Permukiman Kumuh

Kawasan kumuh adalah kawasan di mana rumah dan kondisi hunian
masyarakat di kawasan tersebut sangat buruk. Rumah maupun sarana dan
prasarana yang ada tidak sesuai dengan standar yang berlaku, baik standar
kebutuhan, kepadatan bangunan, persyaratan rumah sehat, kebutuhan sarana air
bersih, sanitasi-maupun persyaratan kelengkapaniprasarana jalan, ruang terbuka,
serta kelengkapan fasilitas sosial lainnya (Kurniasih, 2007). Kampung kumuh
sebagai bentuk hunian yang tidak terstruktur, tidak berpola (misalnya letak rumah
dan jalan-jalannya tidak beraturan), tidak tersedianya fasilitas umum, prasarana
dan sarana permukiman tidak baik (misalnya tidak ada got, sarana air bersih,
MCK), bentuk fisik yang tidak layak misalnya setiap tahun kebanjiran dan
sebagainya (Yudohusodo, 1991).

Berdasarkan teori tersebut, faktor terpenting dalam terciptanya kawasan
permukiman kumuh adalah terbatasnya infrastruktur dalam melayani masyarakat
sehingga rawan terjadinya bencana alam dan kerusakan lingkungan pada kawasan

tersebut. Kawasan permukiman kumuh tidak hanya menyebabkan kerusakan

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

lingkungan tetapi dapat merusak citra kota tersebut. Penyataan tersebut dapat
diartikan bahwa kawasan kumuh merupakan suatu kemunduran atau kerusakan

lingkungan hidup yang meliputi:

1) Segi fisik, gangguan yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alam seperti air

Keterbatasan masyarakat miskin dalam mendapatkan fasilitas rumah
dengan memperhatikan aspek kesehatan, air bersih, sanitasi dan
drainase. Penggunaan ruang seminimal mungkin juga merupakan
bentuk ketidakmampuan masyarakat berpenghasilan rendah dalam

mendapatkan ruang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

17
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3) Adanya tingkat frekuensi dan kepadatan volume yang tinggi dalam
penggunaan ruang-ruang yang ada di permukiman kumuh sehingga
mencerminkan adanya kesemrawutan tata ruang dan ketidakberdayaan

ekonomi penghuninya.

4) an komunitas yang

o IS 'a@.
s - /)
o

sebagai sebuah

Kelurahan, dan

5)

berdasarkan atas kemampuan ekonomi mereka yang berbeda-beda
tersebut.
Sebagian besar penghuni permukiman kumuh adalah mereka yang bekerja di

sektor informal atau mempunyai mata pencaharian tambahan di sektor informal.

18
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2.3.1 Standar Indikator Kawasan Permukiman Kumuh
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Pencegahan Dan Peningkatan

Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh, suatu kawasan

sarkan status
pemukiman
U berdasarkan
tanah seperti

n status tanah

ii. sedang yaitu kepadatan penduduk antara 151- 200 jiwa/ha
iii.  tinggi yaitu kepadatan penduduk antara 201- 400 jiwa/ha
iv. sangat padat yaitu kepadatan penduduk di atas 400 jiwa/ha

b. Tingkat pertumbuhan penduduk
Tingkat pertumbuhan penduduk dibedakan menjadi tiga klasifikasi

yaitu:

19
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i. Laju pertumbuhan cepat, ketika pertumbuhan penduduk
mencapai lebih dari 2 persen setiap tahun

ii. Laju pertumbuhan sedang, ketika pertumbuhan penduduk

antara 1 sampai 2 persen setiap tahunnya

SITAS ISLApy
NER Ry
\\ gunar : n masyarakat

»” o

Tingkat pelayanan air bersih

Kondisi sanitasi lingkungan
Kondisi persampahan

Kondisi saluran air hujan (drainase)
Kondisi jalan

Besarnya ruang terbuka hijau

20
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5. Kondisi Sosial Ekonomi
Kondisi sosial ekonomi ini bertujuan menggambarkan tingkat

kesejahteraan masyarakat pada kawasan permukiman kumuh yang

didasarkan kepada:

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14
Tahun 2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumubh, infrastruktur yang harus dimiliki pada kawasan
permukiman untuk mendukung masyarakat dalam mejalankan aktivitasnya adalah

sebagai berikut:

21



2.4.1 Bangunan Hunian

Bangunan hunian merupakan bangunan yang dijadikan masyarakat sebagai
tempat tinggal yang biasanya untuk waktu yang lama maupun sementara.
Perubahan perumahan menceritakan nilai-nilai penghuni disesuaikan dengan
tujuan ekonomi, sosial dan fisik, perubahan.yang tidak diperhitungkan dengan
baik yang mengabaikan kebutuhan fungsional dasar dapat berdampak pada
kondisi fisik dan sosial perumahan’(Makachia, 2011). Suatu bangunan hunian
dapat menggambarkan kondisi sosial ekonomi dari penghuninya. Bangunan
hunian yang tidak layak huni tanpa memperhatikan kondisi sarana dan
prasarananya merupakan cerminan dari masyarakat berpenghasilan rendah. Hal
ini diakibatkan ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kondisi sarana dan
prasarana nya,-sehingga pendapatannya hanya berfokus pada kebutuhan pangan
atau kebutuhan pokok. Ketidaksediaan sarana dan prasarana pada bangunan
hunian dapat berdampak pada terganggunya aktivitas penghuninya.

Suatu bangunan layak huni harus memenuhi beberapa kriteria yaitu kualitas
material atap yang baik seperti seng, dinding berupa tembok, lantai bangunan
tidak kayu ataupun tanah serta luas lantai lebih dari 7,2 meter?/jiwa. Selain
kondisi bangunan yang baik; sarana dan.prasarana juga termasuk kedalam
persyaratan kelayakan suatu bangunan yang ditinjau dari kondisi sumber air
minum bersih (tidak berbau, tidak berwarna dan tidak berasa) dan fasilitas tempat
buang air besar yang tertutup seperti septic tank.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

14 Tahun 2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap

22
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Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, tingkat kualitas suatu bangunan
hunian ditinjau berdasarkan:
1. Keteraturan bangunan

Keteraturan bangunan ditinjau dari ketentuan tata bangunan yang

=, i
B

berpedomsa | "Rencana Detail . Ta "g atau Rencana Tata

: @ kondisi. pengaturan

__‘.A =

T e
Gambar Qﬁu‘ __]_daiT

2. Tingkat kepadatan sesua Qi.. entlan rencana tata ruang

IS ).;’ <

Yo~
.

eratur

Tingkat kepadatan banguhén 'ditinjau dari kondisi Koefisien Dasar

Bangunan dan Koefisien Lantai Bangunan yang sesuai dengan Rencana

Detail Tata Ruang Kota
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Gambar 2.2 Kawasan Permukiman dengan Tingkat Kepadatan Bangunan
Tidak Sesuai dengan Rencana Tata Ruang

3. Kualitas bangunan yang memenuhi syarat
Kualitas bangunan..yang memenuhi persyaratan. teknis ditinjau
berdasarkan kondisi atap seng dan tidak rusak atau berupa pelepah daun,
kondisi dinding tidak-herupa kayu ataupun anyaman bambu, jenis lantai
berupa keramik atau semen dan luas lantai bangunan lebih dari 7,2

meter?/jiwa.

Gambar 2.3 Bangunan Hunian Tidak Layak Huni
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2.4.2 Jaringan Jalan
Jalan adalah jalur-jalur yang di atas permukaan bumi yang dengan
sengaja  dibuat oleh manusia dengan  berbagai bentuk,  ukuran-

ukuran dan konstruksinya untukdapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas

g:sudah ditetapkan
wilayah pada

&

ungk simpul-simpul jasa

1. Jalan arteri, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, dengan kecepatan rata-rata tinggi dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

2. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpul dan

pembagi dengan ciri-ciri merupakan perjalanan jarak dekat, dengan
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kecepatan rata-rata rendah dan jumlah masuk dibatasi dengan jalur
selebar £ 7 m.

Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-

ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dengan jumlah

dengan pusat kegiatan lingkungan permukiman, menuju akses yang
lebih tinggi hierarkinya

Lingkungan |

Jalur selebar £ 1,5 m — 2,0 m penghubung pusat permukiman dengan
pusat lingkungan | atau pusat lingkungan | yang lainnya atau menuju

Lokal Sekunder 111

26
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4. Lingkungan Il
Jalur dengan lebar + 1,2 m penghubung pusat lingkungan | ke II;

menuju pusat lingkungan 1l yang lain dan akses yang lebih tingi

hierarkinya
Menur umahan Rakyat
Nomor Terhadap
Perumah ayanan jalan
berdasark
1.

arus melayani

antara suatu

Gambar 2.4 Kawasan Permukiman Tidak Terlayani Jaringan Jalan

2. Kualitas permukaan jalan
Kondisi permukaan jalan yang baik tanpa adanya kerusakan seperti

retak, berlubang ataupun perubahan bentuk
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2.4.3 Drai
Drainé

kelebihan a

irigasi

fungsi drainase terbagi tiga yaitu :
a) Untuk mengalirkan genangan air atau banjir ataupun air hujan dengan
cepat dari permukaan jalan.
b) Untuk mencegah aliran air yang berasal dari daerah lain atau daerah di

sekitar jalan yang masuk ke daerah perkerasan jalan.
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c) Untuk mencegah kerusakan jalan dan lingkungan yang diakibatkan oleh

genangan air dan jalan.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

14 Tahun 2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap

Perumahan Kumuh dan Pernquklman Kumuh “*tmgkat pelayanan drainase

dikatakan balk mellputl tiga aspek yaltu ol \4

1.

SLA N
Dralnase Ilnglgtkqgan "tefsedla “””*3;/,7;;::, :
:,_/’ -
Kond|3| drainase di mana saluran tersier atau saluran lokal tersedia dan
terhqbung dengan saluran pada hierarki dlatqsnya sehingga
" F -

mé_n;?ébabkan air dapat mengalir dan menimbulkan ge'n'éngan.

Gambar 2.6 Kawasan Permukiman Tidak Terlayani Drainase Lingkungan

2.

Drainase bekerja optimal
Jaringan drainase mampu mengalirkan limpasan air sehingga tidak
menimbulkan genangan minimal 30 menit dengan tinggi genangan

lebih dari 30 cm dan lama genangan lebih dari 2 jam.
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Gambar 2.8 Drainase Berupa Galian Tanah

berupa adanya
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2.4.4 Air Bersih
Jaringan air bersih adalah suatu untuk menyalurkan air bersih yang berawal
dari pengambilan air baku, hingga sampai dipelanggan sebagai air bersih yang

memenuhi standar air bersih. (Mohamad Oktora Yassin, 2013). Air bersih

kebutuhan air
bersih bagi ri sedangkan

kebutuhan k sarana dan

o = B

prasarana dé
ruang

ana dan Sarana

1t anaa

enuhi kebutuhan

faktor penduduk,

1.  Persyaratan kualitatif
Kualitas air pada air bersih harus sesuai dengan ketentuan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air. Hal ini
untuk menjamin keamanan dan kesehatan yang akan digunakan

masyarakat dalam kegiatan sehari-hari.
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2. Persyaratan kuantitatif
Air bersih harus menjamin ketersediaan air bersih yang disesuaikan

dengan jumlah penduduk dan menjamin air bersih dapat diakses

air bersih
di (2008), air
unakan secara

p, baik pada

3. Iklim dan kualitas air
Tingginya angka pertumbuhan penduduk membuat kebutuhan air bersih
juga akan meningkat, disatu sisi ketersediaan air bersih sangat terbatas jika
dibandingkan dengan penggunaannya, hal ini bisa menyebabkan terjadinya krisis
air bersih khususnya pada kawasan perkotaan dengan tingkat kepadatan bangunan

yang tinggi dikarenakan ruang yang berfungsi sebagai resapan air tertutup. Selain
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perubahan tata guna lahan, pencemaran serta eksploitasi yang dilakukan secara
berlebihan semakin mempercepat proses terjadinya krisis air bersih pada suatu
kawasan perkotaan. Permasalahan air bersih yang menjadi tantangan di masa

depan adalah

pertumbuhan

inum, irigasi,

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, tingkat kualitas pelayanan air
minum di ukur berdasarkan:
1. Akses air minum

Masyarakat dapat mengakses air bersih sesuai dengan syarat kualitas

dengan peraturan perundang-undangan
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2. Terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu
Kebutuhan minimal air bersih sebanyak 60 liter/orang/hari pada

lingkungan perumahan atau permukiman

2.4.5 Pengelolaan Sampah

yang berdampa < : 2 )ah kota). Sampah
padat mer
berwujud A ah pe ;’j ‘- h | -L : akan g u penyumbang
metana (C : 1

yang memil em sanite i yesar da menghasilkan

a. : 1 : dari kegiatan permukiman atau

perumahan.

b. Sampah komersil, sampah yang berasal dari kegiatan perdagangan dan
jasa seperti toko, restoran, rumah makan, pasar dan swalayan.

c. Sampah industri, sampah yang berasal dari kegiatan industri yang

jenisnya sangat tergantung pada kegiatan industri itu sendiri
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d. Sampah alami, sampah yang berasal dari aktivitas alam seperti
dedaunan yang biasanya sampah alami lebih mudah terurai
dibandingkan sampah yang berasal dari aktivitas manusia.

Tingginya jumlah penduduk serta aktivitas yang ditimbulkan berdampak
pada meningkat jumlah sampah. Ketersediaan.sarana dan prasarana sampah pada
suatu kawasan perkotaan merupakan suatu hal yang penting dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan, Pencemaran yang disebabkan oleh sampah
sangat berkaitan dengan baik atau buruknya kualitas sarana dan prasarana
pengelolaan sampah. Menurut (Blum, 1974), berpendapat lingkungan adalah
faktor terbesar dalam mempengaruhi kesehatan masyarakat dan atas dasar tersebut
menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab masyarakat.

Permasalahan sampah meliputi 3 bagian yaitu pada bagian hilir, proses dan
hulu. Pada bagian hilir, meningkatnya aktivitas masyarakat berakibat pembuangan
sampah terus meningkat. Pada bagian proses, keterbatasaan sumber daya baik dari
masyarakat maupun pemerintah. Pada bagian hulu, berupa kurang optimalnya
yang diterapkan pada pemrosesan akhir (Asti Mulasari, 2016). Sebagian besar
masyarakat menganggap membakar sampah merupakan bagian dari pengolahan
sampah. Akan tetapi, hal" seperti itu "bisa menyebabkan pencemaran bagi
lingkungan dan mengganggu kesehatan. Sikap seperti ini ada kemungkinan
dipengaruhi oleh pengetahuan dan kematangan usia (Mulasari, 2012).

Kualitas mutu lingkungan yang menurun akibat terjadinya penumpukan
sampah pada satu titik, perlu adanya perencanaan dalam penyelesaian permasalah
tersebut. Tingkat pelayanan sarana dan prasarana yang baik dalam menjangkau

dan melayani masyarakat dapat mencegah terjadi kerusakan lingkungan yang
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disebabkan oleh sampah. Menurut (Jailan Sahil, 2016), Pengolahan sampah
melibatkan pemanfaatan dan penggunaan sarana dan prasarana antara lain
menempatkan sampah pada wadah yang sudah tersedia, proses pengumpulan
sampah, pemindahan, dan pengangkutan sampah, serta pengolahan sampah
hingga pada proses pembuangan.akhir. Sarana.dan prasarana sampah dalam suatu
kawasan- perkotaan harus berfungsi sebagai wadah, mampu mengumpulkan
sampah yang dihasilkan dari aktivitas permukiman hingga ke tempat pembuangan
akhir. sarana dan prasarana sampah pada suatu kawasan perkotaan khususnya
kawasan permukiman harus direncanakan dengan baik agar sarana dan prasarana
tersebut mampu melayani masyarakat secara maksimal; tetapi pada kenyataan nya
sarana dan prasarana sampah kurang direncanakan dengan baik sehingga
berakibat pada-penurunan kualitas infrastruktur tersebut. Menurut (Sari, 2016),
belum adanya perencanaan dalam pengolahan sampah mengakibatkan kurang
maksimalnya pengolahan sampah. Selain itu, belum adanya tempat pengolahan
sampah menjadi permasalahan yang mendasari hal tersebut. Penurunan kualitas
sarana dan prasarana sampah bukan hanya disebabkan oleh kurangnya
perencanaan yang baik. tetapi juga beberapa faktor yang ditinjau dari kondisi
eksisting dan karakteristik ‘masyarakatnya:. Sarana dan prasarana hanya sebagai
alat yang mendukung dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan masyarakat
yang mengendalikan serta menggerakan alat tersebut. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pengolahan sampah yang dianggap sebagai penghambat adalah
penyebaran dan kepadatan penduduk, sosial ekonomi dan karakteristik lingkungan

fisik, sikap, perilaku serta budaya yang ada di masyarakat (Jailan Sahil, 2016).
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Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, tingkat pelayanan pengelolaan

sampah diukur berdasarkan:

i, dengan persyaratan
‘\\\\\“ '0.
‘g han ataupun

Pengumpulan sampah lingkungan
c. pengangkutan sampah lingkungan

d. pengolahan sampah lingkungan.
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adalah sisa dari‘sua : " agi ng d cair. Air limbah

dari excreta (tinja dan air seni cucian dapur dan kamar mandi dan
umumnya terdiri dari bahan-bahan organik. Air dikatakan tercemar jika terjadinya
penurunan kualitas mutu air tersebut yang disebabkan adanya mikroba atau
makhluk hidup lain, komponen ataupun material yang tercampur pada air
sehingga air tersebut tidak baik bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu,

pengelolaan air limbah sangat dibutuhkan pada kawasan permukiman khususnya

pada kawasan permukiman kumuh yang memiliki tingkat kepadatan bangunan
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yang tinggi. Menurut (Chandra, 2006), pengelolaan air limbah harus memiliki
persyaratan sebagai berikut:
1. Tidak mengakibatkan kontaminasi terhadap sumber-sumber air minum

2. Tidak mengakibatkan pencemaran air permukaan

auna yang hidup di air

< "Vaynawatt 'o.

Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah sesuai dengan persyaratan
teknis seperti:
a. Kiloset terhubung dengan tangki septik

b. Tersedianya pengolahan limbah setempat atau terpusat.
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2.4.7 Proteksi Kebakaran
Kawasan permukiman kumuh merupakan kawasan dengan tingkat risiko

bencana kebakaran yang tinggi. Hal ini didasarkan pada tingkat kepadatan yang

tinggi sehingga jika terjadi kebakaran dalam skala kecil akan dapat berubah

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, tingkat kualitas proteksi kebakaran
diukur berdasarkan:

1. Tersedianya prasarana proteksi kebakaran

a. pasokan air yang diperoleh dari sumber alam maupun buatan
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b. jalan lingkungan yang memudahkan masuk keluarnya kendaraan
pemadam kebakaran
c. Sarana komunikasi untuk pemberitahuan terjadinya kebakaran

d. Datatentang proteksi kebakaran lingkungan yang mudah diakses.

infrastruktu nukima agian dari penelitian
kawasan permukima e : tang as3 iman kumuh di

Kota Pekanba : : : litian ini lebih
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Tabel 2.1 Studi Terdahulu

Penulis Judul Tujuan PendmzttgieStudi Data dan Variabel Hasil Penelitian
Donny Wahyu | Perencanaan Mengidentifikasi Metode yang | ¢ Data kondisi | ¢ Tingkat  Kualitas | Berdasarkan analisis perhitungan
Wijaya penanganan karakteristik dilakukan  dalam eksisting Pelayanan karakteristik kawasan permukiman
kawasan kawasan penelitian ini infrastruktur e Legalitas lahan kumuh, maka muncul 11 klasifikasi
permukiman permukiman dengan cara | e Status lahan e Tingkat kepadatan | kawasan permukiman kumuh yang
kumuh studi | kumuh, menganalisis e Kepadatan penduduk kemudian  dilakukan  penentuan
penentuan menentukan kualitas penduduk kawasan permukiman kumuh
kawasan prioritas | kawasan  prioritas | infrastruktur prioritas yang disusun berdasarkan
untuk peningkatan | untuk peningkatan | seperti kondisi hasil perhitungan karakteristik yang
kualitas kualitas jalan lingkungan, menghasil 5 kawasan prioritas.
infrastruktur pada | infrastruktur pada | kondisi Strategi  yang  direkomendasikan
kawasan kawasan penyediaan air untuk peningkatan kualitas
pemukiman permukiman minum,  kondisi infrastruktur pada kawasan
kumuh di Kota | kumuh, dan | drainase permukiman kumuh adalah sebagai
Malang memberikan lingkungan, berikut:
rekomendasi kondisi 1) Menyusun rencana peningkatan
strategi pengelolaan  air kualitas  infrastruktur ~ pada
peningkatan limbah,  kondisi kawasan permukiman kumuh
kualitas pengelolaan secara komprehensif
infrastruktur  pada | sampah dan 2) Meningkatkan koordinasi dan
kawasan kondisi  proteksi sinkronisasi program
permukiman kebakaran  pada 3) Melibatkan masyarakat dalam
kumuh di Kota | kawasan proses penyusunan rencana
Malang permukiman 4) Koordinasi dan sinergi dengan
kumuh di Kota instansi terkait
Malang yang 5) Meningkatkan sosialisasi
selanjutnya masyarakat pada  kawasan
dilakukan permukiman  kumuh  tentang
penyusunan pemanfaatan ruang wilayah dan
strategi pola-pola penanganan dan
peningkatan peningkatan kualitas infrastruktur
kualitas kawasan permukiman kumuh.
infrastruktur pada 6) Mengupayakan peluang
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kawasan prioritas

kerjasama dengan serta sektor
privat/ swasta.

Hafsah Fatihul
lImy dan
Yanto

Budisusanto

Menentukan

permukiman
kumuh perkotaan
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Pendekatan dalam

penelitian ini

dilakukan dengan

menganalisis
ntuan

Kondisi
Bangunan
Gedung
Kondisi Jalan
Lingkungan
Kondisi
Penyedia Air
Minum
Kondisi
Drainase
Lingkungan
Kondisi
Pengelolaan
Limbah
Kondisi
Pengelola
Persampahan
Kondisi
Proteksi
Kebakaran

Ketidakteraturan
Bangunan

Tingkat Kepadatan
Bangunan
Ketidaksesuaian
dengan Persyaratan
Teknis Bangunan
Cakupan Pelayanan
Jalan Lingkungan
Kualitas Permukaan
Jalan Lingkungan
Ketidaktersediaan
Akses Aman Air
Minum

Tidak Terpenuhinya
Kebutuhan Air
Minum
Ketidakmampuan
Mengalirkan
Limpasan Air
Ketidaktersediaan
Drainase
Ketidakterhubungan
dengan drainase
Tidak
terpeliharanya
drainase Kualitas
Konstruksi
Drainase
pengelolaan  Air
limbah tidak sesuai
standar teknis

Kriteria-kriteria yang sangat
berpengaruh  dalam penentuan
identifikasi kawasan permukiman
kumuh di wilayah penelitian adalah
kriteria  pengelolaan persampahan
tidak sesuai standar teknis, tidak
terpeliharanya sarana dan prasarana
persamapahan, tidak terpenuhinya
kebutuhan air minum, cakupan
pelayanan jalan lingkungan dan
ketidaktersediaan drainase.
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Prasarana dan
sarana pengelolaan
air limbah tidak

sesuai standara
teknis
Prasarana dan

sarana persampahan
tidak sesuai standar
teknis

pengelolaan
persampahan tidak
sesuai standar
teknis

Tidak
terpeliharanya
sarana dan
prasarana
Ketidaktersediaan
prasarana proteksi
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kebakaran

Ketidaktersediaan

sarana proteksi

kebakaran
Kepadatan Vitalitas Non Strategi perencanaan fisik
Bangunan Ekonomi Kawasan bangunan  meliputi  strategi
Jarak Kondisi Fisik pengaturan kepadatan bangunan,
Antarbanguna Bangunan strategi  pengaturan  sempadan
n Vitalitas Ekonomi bangunan, strategi peningkatan
Kualitas Prioritas kualitas fisik bangunan
Bangunan Penanganan Strategi Perencanaan Sarana dan
Kondisi Perencanaan Fisik Prasarana  meliputi  perbaikan
Kependuduka Bangunan Kawasan jalan, penyediaan akses
n jalan/jembatan penghubung,
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komitmen e Status Tanah Kumuh pembuatan  saluran  drainase,
pemerintah daerah | ¢ Kondisi penyediaan sarana MCK umum,
dan prioritas Prasarana dan penyediaan air bersih dengan
penanganan. Sarana membuat jaringan air bersih,

penyediaan bak-bak penampung
air hujan, penyediaan spot-spot
tempat pembuangan sampah.

O
Anindita BN i Jenis e penyebab e Prioritas  tertinggi  adalah
Wilandari _o ning| ‘ " @‘m pekerjaan kekumuhan peningkatan Kkualitas jaringan air
Haryo Kua informal e penyebab  kumuh bersih  dikarenakan kondisinya
Sulistyars alitas lingk Tingkat untuk  peningkatan yang telah mengalami
pendapatan kualitas lingkungan pencemaran oleh air lindih TPST.
Urbanisasi e penentuan  arahan Arahan yang diusulkan terkait isu
Infrastruktur peningkatan tersebut adalah penutupan sumur
permukiman kualitas lingkungan bor yang tercemar, revitalisasi

sumur artesis, dan pemerataan
distribusi air bersih oleh PDAM.

e Beberapa arahan lain dalam
meningkatkan kualitas lingkungan
di wilayah studi adalah terkait
penyediaan  serta  perbaikan
prasarana dan sarana lingkungan,
pemberdayaan ekonomi
masyarakat, dan peningkatan
peran pemerintah Kota Bekasi.
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Niken
dan

Pratiwi
Setiawan

Identifikasi
Karakteristik
Lingkungan
Permukiman
Kumuh

Kelurahan Kapuk,

Identifikasi
karakteristik
lingkungan
permukiman
kumuh di
Kelurahan Kapuk

Metode
pendekatan
dilakukan dengan
statistical
descriptive
terhadap5  aspek
ondisi fisik,

Sarana
prasarana
Fisik
Ekonomi
Bahaya

Karakteristik
Permukiman
Kumuh Ringan
Karakteristik
Permukiman
Kumuh Sedang
Karakteristik
Permukiman
Kumuh Berat

Pada permukiman kumuh ringan,
keberadaan  kegiatan ekonomi
yang berada disekitarnya turut
mempengaruhi  karakter yang
dimiliki oleh permukiman
tersebut,seperti  misalnya dalam
hal kondisi prasarana drainase,
asal daerah masyarakat, status
kependudukan masyarakat, asal
pemilihan lokasi bermukim, dan
juga jenis pekerjaan masyarakat
Pada permukiman kumuh sedang,
umumnya kondisinya cenderung
menengahi, di mana terdapat
beberapa aspek yang memiliki
kesamaan dengan permukiman
kumuh ringan, seperti misalnya
dalam hal tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, dan
ketinggian  genangan. Namun
terdapat beberapa aspek pula yang
memiliki ~ kesamaan  dengan
permukiman kumuh berat, seperti
dalam hal kondisi prasarana
drainase, alasan pemilihan lokasi
bermukim, dan status
kependudukan masyarakat

Pada permukiman kumuh berat,
ternyata terdapat kecenderungan
bahwa semakin buruk tingkat
kategori  kumuhnya,  semakin
buruk pula kondisinya
dibandingkan  dengan  kedua
kategori  permukiman  kumuh
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lainnya (ringan dan sedang)
terutama dalam hal penyediaan
sarana dan prasarana, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan,
dan juga bahaya (hazard) terhadap
banjir/genangan.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif.

VE

LR E LD B

e
=Y '
[ o

S B
E
o
5 5
> =
5 B
5 =
3 =

penelitian
Perumahan
Kualitas Te

Meto

ptif campuran.

Metode pen elitian kualitatif

dalam suatu

mengumpulkan data kualitatif berupa data numerik atau angka dan dapat diukur,
dihitung serta dideskripsikan dengan menggunakan angka. Aspek infrastruktur
kawasan kumuh seperti bangunan hunian, jaringan jalan, drainase jaringan air

bersih, pengelolaan sampah, pengelolaan air limbah dan proteksi kebakaran pada

RT 003-RW 005, RT 006-RW 005, RT 003-RW 007, RT 004-RW 007.
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Dalam menentukan arahan rencana dan strategi peningkatan Kkualitas
infrastruktur menggunakan metode kualitatif yang didasari pada permasalahan

yang ada sehingga menghasilkan rencana yang terarah dalam mengatasi

permasalahan.
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian dan Tahapan Penelitian
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data berupa data numerik tentang jumlah, panjang dan luasan.
Informasi yang didapat dari data-data sebagai upaya untuk mencapai tujuan dalam

penelitian ini. Metode pengumpulan data yang akan digunakan harus dirumuskan

3.4.1 Metode
Metode p an data ar pengumpulan data
yang dila Metode yang

digunakan

drainase. Berdasarkan penjelasan diatas, maka metode pengumpulan
data primer menggunakan teknik observasi sistematik dengan
melakukan pengamatan terhadap objek penelitian yang disesuaikan
dengan pedoman sebagai instrumen pengamatan. (Riyanto, 2010),
teknik observasi sistematik adalah apabila pengamat menggunakan

pedoman sebagai instrument pengamatan
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e  Kuesioner
Menurut (Sugiyono, 2017), Kuesioner (Angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

engetahui kondisi

gumpulan data
yang sudah ad |ur ert i tansi ataupun

lembaga terka S pe 2 alam pengumpulan

e  Studi kepustakaan

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian, (Sugiyono, 2015). Mengumpulkan bahan penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dengan tujuan
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memperoleh landasan teori, analisis serta pembangunan masalah
sebagai bahan referensi peneliti dalam penyusunan penelitian ini

3.5 Populasi dan Teknik Sampling

3.5.1 Populasi

Menurut

3.6 Metode Analisis

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Sugiyono,
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2017). Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka tahapan selanjutnya
adalah mengolah data-data tersebut untuk mengetahui kondisi infrastruktur pada

kawasan permukiman kumuh. Proses analisis yang dilakukan untuk menjawab

pertanyaan jumlah kebutuhan sarana dan prasaran dalam mencapai kualitas

peta sebaran infrastruktur pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan

Tanjung Rhu.
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Tabel 3.2 Kriteria dan Sub-Kriteria Kawasan Permukiman Kumuh

e Bangunan huian terhalang oleh
bangunan lain dan tidak terakses 76% - 100% bangunan pada lokasi tidak 5
langsung ke jalan memiliki keteraturan
Posisi muka bangunan hunian tidak
) menghadap ke jalan
Ketidakteraturan ngunan hunian berdiri diatas garis | 51% - 75% bangunan pada lokasi tidak 3
an sungai, sungai, rawa, danau | memiliki keteraturan
> berdiri diperlitasan
< : yasan pembuangan 25% - 50% bangunan pada lokasi tidak 1
~» @ memiliki keteraturan
' &
7 pangunan yang tinggi pada 76% - 100% bangunan memiliki
1. 1 W ,‘i’ kepadatan tidak sesuai ketentuan 5
' etropolitan dan kota 51% - 75% bangunan memiliki kepadatan 3
’ 50 unit/Ha tidak sesuai ketentuan
’ edang dan kota kecil 25% - 50% bangunan memiliki kepadatan 1
tidak sesuai ketentuan
' an hunian kurang dari 7,2 | 76% - 100% bangunan pada lokasi tidak 5
' memenuhi persyaratan teknis
’ p bangunan bocor atau 51% - 75% bangunan pada lokasi tidak 3
’ memenuhi persyaratan teknis
ta_' bangunan kayuftanah 25% - 50% bangunan pada lokasi tidak 1
" ding kayu memenuhi persyaratan teknis
76% - 100% area tidak terlayani oleh :
’ asi perumahan atau jaringan jalan lingkungan
2 @ tidak terlayani dengan jalan | 51% - 75% area tidak terlayani oleh 3
' i ang sesuai dengan ketentuan | jaringan jalan lingkungan
25% - 50% area tidak terlayani oleh 1
jaringan jalan lingkungan
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No Aspek Infrastruktur Kriteria Infrastruktur Indikator Parameter Nilai
76% - 100% area memiliki kualitas 5
Sebagian atau seluruh jalan lingkungan permukaan jalan yang buruk
Kualitas Permukaan Jalan )39 J ngkung 51% - 75% area memiliki kualitas
. terjadi kerusakan permukaan jalan pada . 3
Lingkungan yang buruk lokasi perumahan atau permukiman permukaan jalan yang buruk
P P 25% - 50% area memiliki kualitas 1
permukaan jalan yang buruk
Masyarakat pada lokasi perumahan dan 76% - 100% populasi tidak dapat 5
permukiman tidak dapat mengakses air mengakses air minum yang aman
; - bersih yang memiliki kualitas tidak 51% - 75% populasi tidak dapat
:coi\(lj(:list:r?eadni;" Ly berwarna, tidak-berbau, tidak berasa dan | mengakses air minum yang aman 3
jarak antara sumber air bersih dengan 250% - 50% populasi tidak daat
sarana pengolaan air limbah lebih dari 10 mer:) aksesoailjir?rliinzlml an a%an 1
Jaringan Air bersih meter 9 yang
76% - 100% populasi tidak terpenuhi 5
" . Kebutuhan air minum masyarakat pada kebutuhan air minum minimalnya
Kebutuhan air bersih : . X — -
. Y A lokasi perumahan atau permukiman tidak | 51% - 75% populasi tidak terpenuhi
minimal setiap individu L S - 3
tidak terpenuhi mencapai m|n|_mal sebanyak 60 kebutuhan air mmur_n_mmlmalnya _
liter/orang/hari 25% - 50% populasi tidak terpenuhi 1
kebutuhan air minum minimalnya
76% - 100% area tidak tersedia drainase
lingkungan dan/atau tidak terhubung 5
Saluran tersier dan/atau saluran lokal dengan hirarki di atasnya
D caiiase finadinasti S tidak tersedia, dan/atau tidak terhubung 51% - 75% area tidak tersedia drainase
i gKung dengan saluran pada hierarki di atasnya lingkungan dan/atau tidak terhubung 3
tersedia ) I Lo
sehingga menyebabkan air tidak dapat dengan hirarki di atasnya
mengalir dan menimbulkan genangan 25% - 50% area tidak tersedia drainase
Drainase Lingkungan lingkungan dan/atau tidak terhubung 1
dengan hirarki di atasnya
. ! . : g . . 76% - 100% area terjadi genangan>30cm,
e o [>2iam g2 s ;
Py noadl mp ge P 51% - 75% area terjadi genangan>30cm,
limpasan air'hujan sehingga menimbulkan genangan dengan . 3
d p B - . .| >2jamdan > 2 x setahun
sehingga menimbulkan tinggi lebih dari 30 cm selama lebih dari 5505 - 509 teriadi >30
genangan 2 jam.dan terjadi lebih dari 2 Kali setahun 0 - oo area ferjadl genangan=stem, 1

> 2 jam dan > 2 x setahun
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Kualitas konstruksi drainase buruk karena
berupa galian tanah tanpa material

pelapis atau penutup maupun karena telah
terjadi kerusakan

Kualitas konstruksi
drainase lingkungan buruk

76% - 100% area memiliki kualitas
konstruksi drainase lingkungan buruk

51% - 75% area memiliki kualitas
konstruksi drainase lingkungan buruk

25% - 50% area memiliki kualitas
konstruksi drainase lingkungan buruk

1 vdwnyo(]

dak terhubung
baik secara
, komunal maupun

76% - 100% area memiliki sistem air
limbah yang tidak sesuai standar teknis

51% - 75% area memiliki sistem air
limbah yang tidak sesuai standar teknis

25% - 50% area memiliki sistem air
limbah yang tidak sesuai standar teknis

a dan sarana pengelolaan
lokasi perumahan atau
ana:

tidak terhubung dengan

ianya sistem pengolahan
mpat atau terpusat

76% - 100% area memiliki prasarana air
limbah tidak sesuai persyaratan teknis

51% - 75% area memiliki prasarana air
limbah tidak sesuai persyaratan teknis

25% - 50% area memiliki prasarana air
limbah tidak sesuai persyaratan teknis

ah dengan pemilahan
skala domestik atau rumah

AN disay yejepe
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76% - 100% area memiliki prasarana
pengelolaan persampahan yang tidak
memenuhi persyaratan teknis

51% - 75% area memiliki prasarana
pengelolaan persampahan yang tidak
memenuhi persyaratan teknis
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25% - 50% area memiliki prasarana
pengelolaan persampahan yang tidak 1
memenuhi persyaratan teknis
76% - 100% area memiliki sistem 5
persampahan tidak sesuai standar
a sarana pengumpulan 51% - 75% area memiliki sistem 3
gangkutan lingkungan | persampahan tidak sesuai standar
25% - 50% area memiliki sistem 1
persampahan tidak sesuai standar
teksi : R
g oo a0a BIOEIGH 76% - 100% area tidak memiliki
: 5
prasarana proteksi kebakaran
51% - 75% area tidak memiliki prasarana 3
W i kehakaran proteksi kebakaran
25% - 50% area tidak memiliki prasarana 1
7 proteksi kebakaran
ya sarana proteksi 76% - 100% area tidak memiliki sarana 5
a lokasi, yaitu: proteksi kebakaran
dZTnQF;;nRLZ%ZiéSEAR) 51% - 75% area tidak memiliki sarana 3
" pa sesuai kebutuhan proteksi kebakaran
g 25% - 50% area tidak memiliki sarana 1
proteksi kebakaran
Sumber: Permen
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3.6.2 Analisis Penentuan Kawasan Prioritas
Dalam mengidentifikasi kawasan prioritas dalam peningkatan kualitas
infrastruktur pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu

dilakukan dengan metode skoring pada seluruh kriteria sehingga mendapatkan

rencana penelitia ok )age an’ dalam penyusunan
strategi untuk ) : tic Berikut ini adalah
desain penelitian : i dilihat dalam Tabel

3.3 berikut ini.
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Teridentifikasi Bangunan Hunian

infrastruktur

Tabel 3.3 Desain Penelitian

Ketidaksesuaian dengan
Persyaratan Teknis Bangunan
Ketidakteraturan Bangunan
Kepadatan Bangunan

permukiman kumuh
di Kelurahan

M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-
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Panjang cakupan jalan

istem air
standar

Dinas Pekerjaan
Umum

Dinas Perumahan
Rakyat dan
Kawasan
Permukiman Kota
Pekanbaru
Bappeda Kota
Pekanbaru
Observasi

Diketahui kondisi
infrastruktur pada
kawasan
permukiman kumuh
di Kelurahan
Tanjung Rhu
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sesuai standar teknis

Proteksi kebakaran

Jumlah bangunan tidak
terlayani prasarana proteksi
kebakaran

Jumlah bangunan tidak
terlayani sarana proteksi

pendudukan

Kuesioner
Responden
Observasi

Analisis
Skoring
Analisis
Kualitatif

Diketahui  kawasan
yang menjadi
prioritas dalam
meningkatkan

kualitas infrastruktur
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e Rencana pembangunan
SPALD-S

e rencana kebutuhan prasarana
proteksi kebakaran

e rencana kebutuhan sarana
proteksi kebakaran

Sumber: Hasil Analisis, 20
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BAB IV
GAMBARAN UMUM KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

4.1.1 Letak dan Geografis

Pekanbaru me ibu i insi ekaligus menjadi pusat
a Pekanbaru

45’ Lintang

Kelurahan Airdingin
Kelurahan Simpang Tiga
Kelurahan Tangkerang Labuai
Kelurahan Tangkerang Selatan
Kelurahan Tangkerang Utara

1. Kecamatan Bukit Raya

Kelurahan Pesisir
Kelurahan Rintis
Kelurahan Sekip
Kelurahan Tanjung Rhu

2. Kecamatan Limapuluh
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Kelurahan Maharatu
Kelurahan Perhentianmarpoyan
Kelurahan Sidomulyo Timur
Kelurahan Tangkerang Barat
Kelurahan Tangkerang Tengah
Kelurahan Wonerejo
Kelurahan Air Hitam

3. Kecamatan Marpoyan Damai

At
PN

8. Kecamatan Sail

ahan Sukamulya
Kelurahan Kampung Baru
Kelurahan Kampung Dalam
Kelurahan Padang Bulan
Kelurahan Sago
Kelurahan Harjosari
Kelurahan Jadirejo
Kelurahan Kampung Melayu
Kelurahan Kampunng Tengah
Kelurahan Kedung Sari
Kelurahan Pulau Karomah
Kelurahan Sukajadi
Kelurahan Wenorejo

9. Kecamatan Senapelan

10. Kecamatan Sukajadi
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11.

Kecamatan Tampan

Kelurahan Airputih

Kelurahan Binawidya

Kelurahan Delima

Kelurahan Sialangmunggu
Kelurahan Sidomulyo Barat
Kelurahan Simpangbaru
Kelurahan Tabekgodang

Kelurahan

SR

L

Tabel 4.2 Jumlah

L | Tampan 203.238 1,76 20,67 3.398
2. | payung Sekaki | 96.296 1,03 9,79 2227
8 | BukitRaya | 93.478 0,16 9,51 4.239
* Varpoyan 127.600 0,16 12,98 4.291
3. Tenayan Raya | 154.261 2,20 15,69 901
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6. | Limapuluh 38.613 -0,66 3,93 9.558
T sail 6.253
8. Pekanbaru
22.6 0 10.002
TN Y wu'h
9.

Senaat

10. ! _

11.

12.

2 Loy
S—
B @
S D
o >
s o
c S
2 &
=2 5

'I
AR
(¢>)
—t
QD
o)
~—+
QD
0
[
>
>
<
QD

tingkat laju

ﬂ 2 persen setiap
Pard

kepadatan penduduk 1.000 jiway 2gorikan sebagai tingkat kepadatan

tinggi.
4.1.3 Pola Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Kota Pekanbaru didominasi oleh penggunaan lahan
tidak terbangun. Luas Kawasan lahan tidak terbangun adalah 48.334,02 Ha atau
76 persen dari keseluruhan luas Kota Pekanbaru yang terdiri dari perkebunan,

semak, hutan dan Kawasan lindung. Kawasan terbangun di Kota Pekanbaru
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adalah 14.891,98 Ha atau 24 persen dari luas keseluruhan di Kota Pekanbaru.
Kawasan terbangun tersebut terdiri dari kawasan perumahan, kawasan
pemerintah, kawasan pendidikan, kawasan perdagangan, kawasan industri,

kawasan militer, kawasan bandara dan lain-lain. Berikut ini merupakan tabel

penggunaan lah ru pada
17

No | Jen ﬂs ,s
Lahan Te y : /
1. Kawa n 10.
2. Kawas e
3. Kawas
4, Kawas
5. | Kawasan ind
6. Kawas 1
7. Kawasal '
8. | Penggu i : |
Luas keselur
Lahan Tidak
1. Kawasal 6
2. Kawasal r
3. Kawasan 2
4, Hutan 2.
Luas keseluru ;
Luas pengguna;
Sumber: Kota Pe ari
4.2 Kebijakan yat ermukiman Kota

Pekanbaru

Permasalahan peu ermukiman adalah kawasan
permukiman kumuh dengan luas encapai 113,56 Ha yang tersebar di 7

Kecamatan dan 19 Kelurahan. Secara keseluruhan kawasan permukiman kumubh,
hanya 30 persen kawasan yang ditingkatkan kualitasnya. Pengembangan
perumahan rakyat dan kawasan permukiman merupakan bagian dari kebijakan
pembangunan dan rencana tata ruang. Hal tersebut diatur dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Pekanbaru tahun 2013-2033 dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru tahun 2017-2022.
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4.2.1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru
Tahun 2013-2022

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru
Tahun 2017-2022, ditetapkannya visi Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya

Pekanbaru Sebagai Smart City Madani”. Dalam mencapai visi tersebut, maka
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Tabel 4.4 Misi, Tujuan dan Sasaran Kota Pekanbaru Tahun 2017-2022

Persentase
Penurunan

Mewujudkan Meningkatnya
: Kawasé

lingkungan

Mewujudkan permukiman

Lingkungan

City) dan
Ramah

%\‘l An n“ln;ﬁhm.% .
yuwuE.wT

Y
v

0,11 0,13 0,16 0,18 0,2 0,2
51,27 51,52 51,77 52,27 52,27 52,27
4 5 6 7 8 8

69



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Pekanbaru Tahun 2017-2022, penanganan dan peningkatan kualitas kawasan
permukiman kumuh di Kota Pekanbaru hingga tahun 2022 adalah sebesar 0,2

persen dari keseluruhan total luas kawasan permukiman kumuh di Kota

Pekanbaru.

. Peningkatan kualitas dar auan pelayanan prasarana dan sarana

umum

3. Pengembangan sistem jaringan jalan dan transportasi untuk
memperlancar sistem pergerakan internal maupun untuk mendukung

interaksi dengan wilayah sekitar
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Berdasarkan arah kebijakan dan strategi struktur ruang yang kedua,
dilakukan dengan strategi sebagai berikut:
1. Meningkatkan jangkauan dan memeratakan pelayanan prasarana listrik.

2. Memperluas jaringan prasarana air bersih.

10. Mengembangkan pemanfaatan sumur resapan komunal sesuai Perda
yang telah ada.

Kawasan permukiman kumuh merupakan kawasan permukiman dengan

tingkat pelayanan sarana dan prasarana yang buruk sehingga tidak mampu

melayani masyarakat secara keseluruhan. Strategi yang dirancang dalam Rencana

Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru Tahun 2013-2033 menggambarkan tentang
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penanganan dan pencegahan pada kawasan permukiman kumuh di Kota
Pekanbaru yang dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas infrastruktur dasar

seperti jaringan jalan, drainase, air bersih, air limbah dan persampahan.

Kebijakan pola ruang yang ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah

Berdas

permukima

kedua terseb

perikanan.
4. Mengembangkan kegiatan agrowisata.

5. Mengembangkan Kawasan Pusat Kota (Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Senapelan, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Sail dan

Kecamatan Limapuluh) sebagai Kawasan Perdagangan dan Jasa.
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6. Mengembangkan  kawasan  perumahan  berkepadatan  tinggi,
berkepadatan sedang serta perumahan berkepadatan rendah secara

sinergis;

7. Mengembangkan perumahan vertikal terutama pada kawasan padat

. Mengembangkan Kawasan Perkantoran Pemerintahan Kota ke arah
Timur Kota (Kecamatan Tenayan Raya).

15. Mengembangkan Kawasan Pendidikan Tinggi di Kecamatan Tampan
dan Kecamatan Marpoyan Damai yang didukung oleh akses ke sistem

jaringan transportasi massal.
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16. Mengembangkan Kawasan Industri dan Pergudangan di Kecamatan
Tenayan Raya yang didukung oleh akses ke sistem jaringan transportasi
massal dalam kota, jaringan transportasi regional, bandara dan

pelabuhan, serta didukung dengan pengembangan kawasan permukiman

jaringan utilitas yang
et A
: 'g kota serta

17.

18.

19. e ) ) b ada kawasan militer
20. Me ; ) anar 1 S nerata sesuai dengan
21. , jkan kawasan pendidika ggi ye sndukung misi Kota

22. a : amin dan berkualitas;

23. angkan Kk ada.setiap unit lingkungan dan

24. Meningkatkan fungsi RTNH untuk kegiatan masyarakat.

25. Mengembangkan jalur evakuasi bencana dan ruang evakuasi bencana
serta menetapkan langkah-langkah pencegahan terhadap bencana.

26. Pengembangan dan menata ruang untuk sektor informal untuk
mendukung pengembangan sektor perdagangan maupun sektor

pariwisata
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Berdasarkan strategi dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru
Tahun 2013-2033, Kecamatan Limapuluh ditetapkan sebagai sebagai kawasan
perdagangan dan jasa, sehingga berpotensi meningkatnya jumlah penduduk di
Kecamatan Limapuluh. Pengembangan kawasan perumahan dengan tingkat
kepadatan yang tinggi, sedang.dan rendah, hal ini menggambarkan penanganan
dan pencegahan kawasan permukiman kumuh yang berkaitan dengan tingkat
kepadatan yang tinggi. . -Rengembangan , . tersebut  dilakukan dengan
mengembangkan perumahan vertikal dan memperhatikan ketersedian infrastruktur
yang menunjang kebutuhan masyarakat pada kawasan permukiman tersebut.

Berdasarakan strategis diatas, penanganan..dan pencegahan kawasan
permukiman kumuh di Kota Pekanbaru di lakukan dengan cara rehabilitasi dan
revitalisasi. Rehabilitas dilakukan dengan cara perbaikan terhadap infrastruktur-
infrastruktur yang mengalami kerusakan ataupun infrastruktur yang tidak sesuai
dengan persyaratan teknis~sesuai dengan standar dan undang-undang yang
berlaku, sementara revitaslisasi dilakukan dengan cara permukiman kembali yang
dikarenakan kawasan tersebut terindikasi sebagai kawasan kumuh berat ataupun
kumuh sedang yang. penanganan nya dilakukan dengan pembangunan
infrastruktur seperti bangunan.gedung, wjaringan jalan, drainase, sanitasi/air
limbah, sampah, air bersih dan proteksi kebakaran sesuai arahan rencana tata
ruang atau rencana sektor terkait.

4.3 Kawasan Permukiman Kumuh Kota Pekanbaru
Menurut Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 151 Tahun 2016, luas

kawasan kumuh di Kota Pekanbaru adalah 113,56 Ha yang berkurang dari tahun
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2014 vyaitu seluas 124,81 Ha menurut Surat Keputusan Walikota Nomor 189

Tahun 2014. Berikut ini tabel kawasan permukiman di Kota Pekanbaru:

Tabel 4.5 Penetepan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kota Pekanbaru Tahun 2016

No

Lingkup

Nama Loka; Prioritas
Kampung Dalam Senapelan Tinggi
Sago Senapelan Tinggi
1. gjr\:vz;siagaKgmuh 24,23 Ha | Kotabaru Pekanbaru Kota Tinggi
g 9 Sukaramai Pekanbaru Kota Tinggi
Tanah Datar Pekanbaru Kota Tinggi
Kampung Bandar Senapelan Tinggi
2. Ez\t’;aEZ':n:umUh 8,18 Ha | Kampung Baru Senapelan Tinggi
Tampan Payung Sekaki Tinggi
Pesisir Limapuluh Tinggi
3. g:st’i\g?an KU 23,04 Ha | Rintis Limapuluh Tinggi
Tanjung Rhu Limapuluh Tinggi
Meranti Pandak Rumbai Pesisir Tinggi
" Kawasan Kumuh 2132 Ha : : _ : 99'
Meranti Sri Meranti Rumbai Tinggi
Lembah Damai Rumbai Pesisir Tinggi
5 Kawasan Kumuh 23.39 Ha Lembah Sari Rumbai Pesisir Tinggi
' Rumbai Pesisir { Limbungan Rumbai Pesisir Tinggi
Limbungan Baru Rumbai Pesisir Tinggi
6. Kawasz_m P - 3,10 ha Sumahilang Pekanbaru Kota Tinggi

Sumabhilang

7. Kawasan (i) 5,30 ha Padang Terubuk Senapelan Tinggi

Padang Terubuk

Sumber: Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 151 Tahun 2016

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 151 Tahun 2016,

Kelurahan Tanjung Rhu terindikasi sebagai kawasan permukiman kumuh yang

tergabung pada kawasan kumuh pesisir dengan tingkat prioritas tinggi.

4.4 Tingkat Kesejahteraan Masyarakat

4.4.1 Perumahan dan Lingkungan

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Pekanbaru pada tahun

2019, kepemilikan rumah masyarakat Kota Pekanbaru pada tahun 2019 adalah

45,81 persen yang diasumsikan sebagian besar masyarakat Kota Pekanbaru
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menempati rumah sewa sebanyak 39,64 persen, menempati rumah bebas sewa
sebanyak 14,28 persen dan menempati rumah dinas sebanyak 0,27 persen.
Suatu rumah dikatakan sebagai layak huni memiliki beberapa kriteria yaitu

tembok terbuat dari tembok, dengan beratapkan genteng sirap, maupun seng dan
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disesuaikan ¢

‘ 4 antai 10 m? atau lebih per
QQ a tersebut, sebagian besar rumah
tangga di Kota Pekanbaru su . a bai
Suatu bangunan hunian harus memenuhi beberapa persyaratan teknis seperti
lantai bangunan, atap bangunan dan dinding bangunan. Berdasarkan persyaratan
lantai bangunan, suatu rumah dikatakan layak huni adalah lantai bangunan
keramik dan tidak lembab, basah ataupun tanah. Pada tahun 2019, rumah tangga
di Kota Pekanbaru sebagian besar sudah memenuhi persyaratan teknik lantai

bangunan dan 42,77 persen rumah tangga belum memenuhi persyaratan teknis
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lantai bangunan. Berikut ini adalah tabel rumah tangga menurut jenis lantai rumah

di Kota Pekanbaru tahun 2019:

Tabel 4.7 Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai Rumah di Kota
Pekanbaru Tahun 2019

Sumber: Sta
Pers ungsi dengan

menahan a data statistik

pada tahun ggunakan atap

seng yaitu menggunakan

t 35 A E )
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bambu seba

Genteng
Asbes
Benton
Bambu
Sumber: Statistik Kesehajteraan Rakya

Persyaratan teknis bangunan hunian yang ketiga adalah dinding bangunan.
Dinding merupakan komponen terpenting dalam suatu bangunan yang berfungsi
sebagai pondasi dalam berdirinya suatu bangunan serta melindungi penghuni
rumah dari kegiatan yang dapat mengganggu aktivitas penghuninya. Berdasarkan

data statistik, mayoritas dinding rumah tangga di Kota Pekanbaru adalah tembok
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yaitu 85,67 persen, tetapi masih terdapatnya rumah tangga yang menggunakan
kayu, batang kayu dan bambu.

Tabel 4.9 Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Dinding di Kota
Pekanbaru Tahun 2019

Data

waL?

SALN AN

tahun 201
2019 adala
peningkat
tahun 2015 t 589.281 pada

tahun 2020. -2020 di Kota

Q)

Pekanbaru ad

Tabel 4.1

Tahun - 2019 2020

Garis Kemiskinan

(Rp/Kapita/Bulan) 516.368 | 589.281

4.5.1 Letak dan Geografis

Kelurahan Tanjung Rhu merupakan kelurahan yang terletak di Kecamatan
Limapuluh dengan luas 1,68 km? atau sekitar 41,58 persen dari total luas
keseluruhan Kecamatan Limapuluh, yang merupakan kelurahan dengan luas

terbesar diantara kelurahan lainnya. Tinggi wilayah Kelurahan Tanjung Rhu
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adalah 4 meter di atas permukaan laut yang berbatas dengan Sungai Siak dan
Sungai Sail. Kelurahan Tanjung Rhu memiliki 42 RT dan 7 RW. Berikut ini

merupakan batas Kelurahan Tanjung Rhu:

Sebelah Utara : Kecamatan Rumbai Pesisir

ng Rhu pada
tahun 2019 men / al a lah penduduk

terbanyak d adalah 122,70

yang terdir lah penduduk
perempuan adala

Kelura { ' erupakan kelura ngkat kepadatan

terbangun yang terdiri dari kawasan permukiman, sarana pendidikan, bangunan
gedung, kawasan industri, kawasan pelabuhan dan terminal peti kemas, yang
secara keseluruhan luas kawasan terbangun adalah 144,17 Ha atau 54,48 persen
dari total luas Kelurahan Tanjung Rhu yaitu 264,61 Ha. Kawasan tidak terbangun
di Kelurahan Tanjung Rhu terdiri dari kawasan pemakaman, budidaya ikan dan

semak belukar dengan luas kawasan adalah 120,44 Ha atau 45,52 persen dari total
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luas Kelurahan Tanjung Rhu. Berikut ini merupakan table penggunaan lahan di

Kelurahan Tanjung Rhu tahun 2021

Tabel 4.11 Penggunaan Lahan di Kelurahan Tanjung Rhu

)ermukiman dan
g Rhu terdapat
kawasan Depot Pertamina smbanakif ’ ; at Listrik Teluk

Lembu. Be s 98 an Tanjung Rhu:
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4.6 Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 151 Tahun 2016,
Kelurahan Tanjung Rhu termasuk kedalam linkup kawasan kumuh pesisir.
Kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu terindikasi sebagai
kawasan kumuh sedang. Menurut Rencana Pencegahan dan.Peningkatan Kualitas
Permukiman Kumuh Perkotaan (RP2KPKP) Kota Pekanbaru Tahun 2016,
permasalahan utama pada kawasan ‘permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung
Rhu adalah™ fisik  hunian, sanitasi, drainase, jalan

lingkungan, rawan

banjur/genangan, kepadatan bangunan, kepadatan penduduk dan proteksi
kebakaran.

Berdasarkan kegiatan Pendataan Baseline Kawasan Permukiman Kumuh
Tahun 2019, kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu bertambah
dari satu titik kawasan pada tahun 2016 menjadi empat titik kawasan kumuh pada
tahun 2019. Meskipun penambahan titik kawasan kumuh tersebut, tingkat
kekumuhan menjadi berkurang yang pada tahun 2016 adalah kawasan kumuh
sedang berubah menjadi kawasan kumuh ringan pada tahun 2019. Berikut tabel

data Baseline Kawasan Permukiman Kumuh Tahun 2019:

Tabel 4.12 Data Umum Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan
Tanjung Rhu

Keterangan Kel. Tanjung Rhu | RT003-RWO007 | RT004-RW007 | RT003-RWO005 | RT006-RW005
Luas Verfikasi 12,20 Ha 2,00 Ha 0,50 Ha 4,00 Ha 5,70 Ha
Jumlah Bangunan 446 Unit 124 21 154 147
Jumlah Penduduk 1787 jiwa 529 83 610 565
Jumlah KK 469 133 24 161 151

Sumber: Baseline Kawasan Permukiman Kumuh, 2019
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Pada tabel 4.13 merupakan data numerik parameter kekumuhan di
Kelurahan Tanjung Rhu yang tersebar pada empat titik yaitu RT 003-RW 007, RT

004-RW 007, RT 003-RW 005, dan RT 006-RW 005:

Tabel 4.13 Data Numerik Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan
Tanjung Rhu

Nomor | wJumlah/Luas
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Ketidakmampuan Menga kawasan

Limpahan Air yang terkena
genangan
Panjang drainase | 2.924 m
ideal

4 Ketidaktersediaan Drainase Panjang saluran | 2.372 m

drainase eksisting
Panjang  saluran | 1.450 m
Tidak Terpeliharanya Drainase drainase tidak
terpelihara

Panjang  saluran | 1.624 m
drainase rusak

Kualitas Konstruksi Drainase

Aspek Kondisi Pengelolaan Air Limbah

Jumlah KK tidak | 11 KK
5 Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak terakses sistem air
Sesuai Standar Teknis limbah sesuai
standar teknis
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sarpras pengolahan

. Jumlah KK dengan | 11 KK
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air -
. . . sarpras air limbah
Limbah Tidak Sesuai dengan dak .
Persyaratan Teknis tida sesual
persyaratan teknis
Aspek Kondisi Pengelolaan Persampahan
Jumlah KK dengan | 469 KK
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BAB V
MENENTUKAN KAWASAN PRIORITAS UNTUK MENINGKATKAN

KUALITAS INFRASTRUKTUR PADA KAWASAN PERMUKIMAN
KUMUH DI KELURAHAN TANJUNG RHU

5.1 Identifikasi Kondisi Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh Di
Kelurahan Tanjung Rhu

Kawasan:permukiman kumuh sangat erat kaitannya dengan kemiskinan.
Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan
Tanjung "Rhu, mayoritas;pendapatan rumah’ tangga miskin-"pada kawasan
permukiman _kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu berkisar Rp 2.000.000 sampai
3.000.000, dengan pendapatan/kapita/bulan dibawah Rp 589.281. Menurut
Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Pekanbaru 2019/2020, garis kemiskinan
masyarakat Kota Pekanbaru pada tahun 2020 adalah 589.281 Rp/Kapita/Bulan.

Dalam menentukan Kategori masyarakat miskin, ‘perlu dilakukan analisis
dengan cara membagi pendapatan total per bulan dengan jumlah tanggungan
anggota  keluarga  sehingga- , .dapaty, T<ditarik  Kesimpulan  jumlah
pendapatan/kapita/bulan sesuai dengan Garis Kemiskinan Kota Pekanbaru. Hal ini
kemudian diperkuat dengan kondisi bangunan hunian yang tidak layak huni
seperti kondisi dinding kayu, atap bocor dan lantai kayu.

Tabel 5.1 Pendapatan Rata-Rata Per Bulan Rumah Tangga Miskin Kawasan
Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu

Jumlah Responden Persentase Pendapatan (%0)

RW 005 RW 007 RW 005 RW 007

Pendapatan
RT 003 | RT 006 | RT 003 | RT 004

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah

RT 003 | RT 006 | RT 003 | RT 004

KK KK KK KK
Rp < 1.000.000 1 0 0 0 4 0 0 0
Rp 1.000.000-2.000.000 11 4 20 5 44 26 40,81 100
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Jumlah Responden

Persentase Pendapatan (%)

RW 005 RW 007 RW 005 RW 007
Pendapatan
RT 003 | RT 006 | RT 003 | RT 004
Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | RT 003 | RT006 | RT 003 | RT 004
KK KK KK KK
Rp 2.000.000-3.000.000 13 7 25 0 52 46 51,02 0
Rp 3.000.000-4.000.000 0 4 4 0 0 26 8,16 0
Jumlah 25 iL5) 49 5 100 100 100 0

Sumber: Hasil Survey, 2021

Berdasarkan hasil,\pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tanjung Rhu, sebagian besar rumah tangga miskin bekerja sebagai

buruh dengan persentase 62,77 persen dan pekerjaan konstruksi dengan persentase

14,89 persen.

Tabel 5.2 Jenis Mata Pencarian Rumah Tangga Miskin Kawasan Kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu

7 U RopongeRY |||

woos™ | T RWooT

Mata T 006 | -
Pencarian F‘ByﬁA{E{E
Petani
Buruh
Karyawan 5 1 20 20 0 20
Pekerja. . | g 4 1 1 32 2667 | 204 20
Konstruksi
Pedagang 1 1 4 6.67 0 0
Lainnya 1 2 3 2 4 13.33 6.12 40
Jumlah 25 15 49 5 100 100 100 100

Sumber: Hasil Survey, 2021

Berdasarkan hasil pengamatan, mayoritas tanggungan (anggota keluarga)

kepala keluarga di Kelurahan Tanjung Rhu adalah 4 anggota keluarga dengan

persentase 27,66 persen dan pendapatan/kapita/bulan nya dibawah garis
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kemiskinan yaitu Rp 589.281 sehingga dikategorikan sebagai Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR)

Tabel 5.3 Jumlah Tanggungan Keluarga Rumah Tangga Miskin

Jumlah Persentase

Jumlah RW 007
Tanggungan/Kepala

Keluarga RT003 | RT004
< 2 Anggota 5 3 14.29 60
Keluarga
3 Anggota Keluarga 6 ’ 10 2 24 6.67 20.41 40
4 Anggota Keluarga 3 6 17 0 12 40 34.69 0
5 Anggota Keluarga 8 2 8 0 32 13.33 16.33 0
> 5 Anggota 3 4 7 0 12 26.67 14.29 0
Keluarga
Jumlah 25 15 49 5 100 100 100 100

Sumber: Hasil Survey, 2021
5.1.1 Bangunan Hunian

Dalam mengidentifikasi aspek bangunan hunian terdapat tiga kriteria
kekumuhan yang ditinjau yaitu keteraturan bangunan hunian, tingkat kepadatan
bangunan yang Sesuai dengan- rencana tata‘ruang dan kualitas bangunan yang
memenuhi syarat. Pada kriteria kualitas bangunan hunian yang memenuhi
persyaratan teknis ditinjau dari dua parameter vyaitu kelayakan luas lantai
bangunan hunian dan kelayakan kondisi bangunan hunian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan instansi terkait yaitu Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru, proses identifikasi keteraturan
bangunan hunian terdapat empat indikator yang dijadikan acuan/pedoman yaitu
bangunan hunian memiliki akses langsung ke jalan dan tidak terhalang oleh
bangunan lain, posisi muka bangunan hunian menghadap ke jalan, bangunan

hunian tidak berada diatas sungai, garis sempadan sungai, rawa ataupun danau
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dan bangunan hunian tidak berada di perlintasan Saluran Udara Tegangan Ekstra
Tinggi (SUTET) dan tidak berada di kawasan pembuangan limbah.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu, faktor utama ketidakteraturan bangunan hunian
disebabkan oleh posisi muka bangunan tidak-menghadap ke jalan dan faktor lain
yang mempengaruhi adalah bangunan hunian tidak memiliki akses langsung ke
jalan, terhalang oleh bangunan «ain’ danberdiri diatas rawa. RT 003-RW 007
merupakan « kawasan permukiman kumuh dengan” tingkat “ketidakteraturan
bangunan hunian tertinggi di Kelurahan Tanjung Rhu

Menurut_Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 Tentang Sungai,
penetapan garis sempadan sungai terhadap sungai dengan kedalaman 3 sampai 20
meter pada kawasan perkotaan yaitu 15 meter dari tepi sungai, maka berdasarkan
peraturan tersebut, terdapat 17 bangunan hunian yang teridentifikasi berdiri diatas
Garis Sempadan Sungai Siak dan Garis Sempadan Sungai Sail yang tersebar di
RT 006-RW 005 dan RT 003-RW 007 sehingga berpotensi terjadinya penurunan
kualitas ekosistem sungai.

Permasalahan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang
tidak terkendali, kurangnya pemahaman..masyarakat tentang garis sempadan
sungai serta diperburuk dengan Kkurangnya sosialisasi pemerintah terkait
keteraturan bangunan dan kawasan perlindungan garis sempadan sungai.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukannya rencana penataan
bangunan hunian yang bertujuan menjaga ekosistem sungai dan menciptakan

kawasan permukiman yang sehat.
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Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria keteraturan bangunan hunian

pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu:

90



Tabel 5.4 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Keteraturan Bangunan Hunian Kelurahan Tanjung Rhu

Jumlah Bangunan Hunian yang Teratur
Berdasarkan Indikator Peninjauan

Jumlah | gangunan
(Unit) | Akses Ke
Jalan
(Unit)
RT0035-RW 297
R 6-RW
005 134
RT003-RW 140
| o7
RT004-RW
307:: *
Juflah/Euas | 534
Sumber: Hasi

Il u2aun

W

-
-

nery Wesy SejISIAIU() Uee
A disay yepepe

Bangunan
Posisi tidak
Bangunan berada
Mengha D dikawasan
buangan

Jumlah
Bangunan
yang

Teratur

Jumlah Bangunan Hunian yang Tidak Teratur
Berdasarkan Indikator Peninjauan

Persentase
Persentase e Jumlah Bangunan
Bangunan | Bangunan Bangunan | Bangunan
: Bangunan | Berada . yang
yang Tidak Tidak | diatas | Peradd | yangTidak | o
Teratur | Memiliki > | dikawasan | ~ Teratur 1oa
Menghadap | Sungai/ . Teratur
(%) Akses Ke buangan (Unit)
Ke Muka Rawa ] (%)
Jalan . limbah
(Unit) LELED) Unit) | nit)
(Unit)
42 49 1 0 52 22,91
26 28 12 0 40 29,85
38 53 14 0 62 44,29
5 5 0 0 5 15,15
111 135 27 0 159 29,78
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Dalam menganalisis tingkat kepadatan bangunan hunian terdapat dua
indikator yang dikaji yaitu luas kawasan permukiman dan jumlah total bangunan
hunian. Berdasarkan hasil wawancara dengan instansi terkait yaitu Dinas

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, tingkat kepadatan bangunan pada

Kota Besar dan 0 unit/ i ' 0 unit/Ha (Sedang),
< 250
a i Qmi%ﬁr rgolong tingkat
NNEX Rl
kepadatan e rmuki uh tersebut
merupakan m an tertinggi di
Kelurahan i u
Tabel 5.5 Hasil Identifi D_i'tiﬁ ari Bangunan
Kel n Tan
gkat Kepadatan
R Bangunan
RT 003-RW 005 .82 Rendah
RT 006-RW 005 . Rendah
RT 003-RW 007 . . Rendah
RT 004-RW 007 5 Rendah
Jumlah/Luas 0 . Rendah

Sumber: Hasil Analisis,

Berdasarkan has a e stansi terkait yaitu Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan iman proses identifikasi kelayakan
bangunan hunian dilakukan dengan memperhatikan empat indikator sebagai acuan
atau pedoman dalam menentukan kelayakan suatu bangunan hunian yang sesuai
dengan persyaratan teknis yaitu luas bangunan hunian lebih 7,2 meter?/jiwa,
kondisi atap bangunan, kondisi lantai bangunan dan kondisi dinding bangunan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tanjung Rhu, kondisi atap bocor merupakan salah satu faktor utama
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ketidaklayakan bangunan hunian serta masih terdapatnya bangunan hunian
dengan kondisi dinding dan lantai kayu.
Permasalahan tersebut membuktikan ketidakmampuan masyarakat untuk

memperbarui kondisi atap yang lebih layak bahkan 18,72 persen kepala keluarga

bangunan

layak huni terha araka '

Ber ,-'J an tal : * Jﬂ' ngunan hunian
. ~ 7 =)

pada kawas
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Tabel 5.6 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Kelayakan Bangunan Hunian Kelurahan Tanjung Rhu

227 202 74,45 0 51 3 21 58 25,55

RW 005

g

134 116 64,93 0 34 9 25 47 35,07

RW005

Py
w

R%ﬂ 140 128 58,57 6 33 12 46 58 41,43
RT 004

RW-007 33 30 75,76 0 7 4 8 8 24,24
Jumiah g 534 476 67,98 6 125 28 100 171 32,02

I disay yepepe pur udwn

96

NErY We[S] SLISIIAIU() UBe



59800 59900 60000 60100 60200 60300 60400 60500

59700

77400I0 7741 0l0 77420|0 77430l0 77440I0 77450I0 77460I0 77470I0 7748010 FAKULTAS TEKNIK
I PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2021
7 B
n
8 Gambar 5.3 Peta Kelayakan Bangunan Hunian
RW 005
771000 773000 775000 777000
- - o 1 1 1 1 1 1 1
o
<
(=]
(]
- -0
o
[
[=]
©
T T T 1 T T
771000 773000 775000 777000
> B
v I
> 2 Legenda
’ %y - Bangunan Layak Huni
; = - Bangunan Tidak Layak Huni
: ’ v g - Bangunan Tidak Terawat
©
E‘_ ’ B Vasicmusholia
5 s ' - Sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah
O
E F § - Gereja
E- ’ @ |:| Sekolah Kristen
;' ' : :l Industri Pengolahan Kedelai
= = - Sarana Perdagangan
= ' »
3 3
= Sumber: SAS Planet 2019
S
= | & Skala 1 cm = 50 meters
- o
= 2 0 25 50 100 150 200
— " Meters
=
-—
=7 TUGAS AKHIR 2021
- LS PENENTUAN KAWASAN PRIORITAS UNTUK
y g PENINGKATAN KUALITAS INFRASTRUKTUR
" " ! ! ! " ] PADA KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI
774000 774100 774200 774300909%. 774400 "8 774500 774600 774700 774800 KELURAHAN TANJUNG RHU




61200

61100

61000

60900

60800

773600 773700 773800 773900 774000
| 1 1 1 | FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
N UNIVERSITAS ISLAM RIAU
g \‘ | 2021
Ey
. Gambar 5.4 Peta Kelayakan Bangunan Hunian
RW 007
i S 771000 773000 775000 777oo|o
- 1 1 ] 1 1 1
© A /’/-
o - | - o
o o
o o
o7 - o
o - —d
2 | 2
7 = S - \-g
= T T T T T T T
© 771000 773000 775000 777000
Legenda
ﬁ Bangunan Layak Huni
- Bangunan Tidak Layak Huni
- O
(=3
= e - Bangunan Tidak Terawat
S ' @
= Masjid
£ SN <7 004-RW 007 B s
= .‘b |:| Sarana Kesehatan
L)
= - Sarana Perdagangan dan Jasa
E.
-
= S
- g
=
=
= Sumber: SAS Planet 2019
=
o Skala 1 cm = 30 meters
= 0 25 50 100 150 20|(\)/I
e = s e Meters
= :
= © TUGAS AKHIR 2021
PENENTUAN KAWASAN PRIORITAS UNTUK
up PENINGKATAN KUALITAS INFRASTRUKTUR
PADA KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI
T T T T KELURAHAN TANJUNG RHU
773600 773700 773800 ' 773900 774000




5.1.2 Jaringan Jalan

Dalam mengidentifikasi aspek jaringan jalan terdapat dua Kkriteria
kekumuhan yang ditinjau yaitu cakupan pelayanan jalan lingkungan dan kualitas
permukaan jalan lingkungan. Dalam mengidentifikasi cakupan pelayanan jalan
lingkungan sesuai dengan  persyaratan_teknis, terdapat dua indikator yang
dijadikan sebagal acuan/pedoman yaitu panjang jalan eksisting dan panjang
kebutuhan jalan baru atau.kawasan: permukiman yang tidak terlayani oleh
prasarana jalan lingkungan.

Berdasarkan hasil pengamatan, RT 003-RW 005 dan RT 003-RW 007
merupakan kawasan permukiman dengan kondisi cakupan pelayanan tidak
memadai yang dibuktikan dengan adanya 25 bangunan hunian yang tidak
terlayani oleh prasarana jaringan jalan sehingga tidak terciptanya aksesibilitas
pada kawasan permukiman. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan
nya perencanaan pembangunan jalan yang Dbertujuan terhubungnya kawasan
permukiman oleh prasarana jaringan jalan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
perlu dilakukannya rencana pembangunan jalan lingkungan baru. Berikut tabel
dan peta kriteria cakupan pelayanan jalan lingkungan

Tabel 5.7 Hasil Identifikasi Ditinjau dari-Kriteria Cakupan Pelayanan Jalan
Lingkungan‘Kelurahan Tanjung Rhu

Panjang Jalan Panjang Presentase Panjang
= Kebutuhan Kebutuhan
RT/RW Eksisting Jalan lIdeal
(Meter) Jalan Baru Jalan Baru (Meter)
(Meter) (%)
RT 003-RW 005 2220 127 5,41 2347
RT 006-RW 005 1046 0 0 0
RT 003-RW 007 783 218 21,78 1001
RT 004-RW 007 580 0 0 0
Total Panjang 4629 345 6,94 4974

Sumber: Hasil Survey, 2021
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Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14 Tahun 2018 tenteng Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap
Perumahan dan Permukiman Kumubh, proses identifikasi kualitas permukaan jalan

lingkungan ditinjau dari kondisi jalan lingkungan yang mengalami kerusakan
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jalan, kondisi
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Tabel 5.8 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan Kelurahan Tanjung Rhu
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5.1.3 Drainase
Tahapan identifikasi aspek drainase ditinjau dari tiga kriteria kekumuhan
yaitu cakupan pelayanan drainase lingkungan, kemampuan drainase dalam

mengalirkan limpasan air dan kualitas pelapis kontruksi drainase. Pada tahapan

genangan ai

Kawasa i J ¢ 3-RW 007 dan RT
004-RW 007 .2 08 dengan tinggi
genangan lebih o u ge gangan lebih dari 14
hari yang disebabka QQ ‘ Siak. Hal ini dibuktikan

permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu berbatasan langsung dengan
Sungai Siak dan Sungai Sail sehingga dari potensi permasalahan tersebut perlu
dilakukannya rencana pembangunan drainase lingkungan yang terskruktur pada
kawasan permukiman kumuh yang bertujuan aliran air dapat berjalan dengan baik

dan mencegah terjadinya banjir.
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Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria keteraturan bangunan hunian

pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu:

Tabel 5.9 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Cakupan Pelayanan
Drainase Lingkungan Kelurahan Tanjung Rhu
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Identifikasi kemampuan drainase dalam mengalirkan limpasan air sesuai
dengan persyaratan teknis ditinjau dari tiga indikator yaitu panjang drainase tidak
mampu mengalirkan limpasan air, panjang drainase mampu mengalirkan limpasan

air dan luas kawasan permukiman yang terdampak banjir genangan dengan

: ‘ \terjadi lebih dari dua
\\\‘ '0; R

imuh di RT
z

ari enam jam.
Sementara Kaw nukiman k , 5 kemampuan

drainase dalam meng an limpasan air tida : gga menimbulkan

Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria drainase dalam mengalirkan

limpasan air pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu:
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Tabel 5.10 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Kemampuan Drainase dalam Mengalirkan Limpasan Air di Kelurahan
Tanjung Rhu

RT 003-RW 005

I'RT 006-RW 005 721 71,53 287 28,47
T 003-RW 007 335 100 0 0
T 004-RW 007 210 210 100 0 0
otal Panjang/Luas 3437 2992 87,05 445 12,95

Sumber: Hasil S

DA disay yepepe [up udwnyo
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Identifikasi kualitas kontruksi drainse ditinjau dari kondisi pelapisan

kontruksi drainase baik berupa material maupun alami. Berdasarkan hasil

pengamatan, kawasan permukiman kumuh di RT 003-RW 005, RT 006-RW 005

dan RT 003-RW 007 merupakan kawasan permukiman dengan kondisi pelapis

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

kontruksi draina a drai ainase galian tanah
sehing engalirkan
limpasan air é’@\w@mfﬁﬁﬁ n kegiatan
0 Rl
perencana a?l5 Gf i mengalami
kerusakan I pi itas kontruksi
drainase ta '
Berik abel dan peta k lapis kontruksi
drainase pa san permukiman kumuh di Ke Rhu:
> & ‘ i
Tabel 5.11 en ] as Pelapis
uksi
R Total Presentase
Panjang Panjang
Panjan v Drainase Draianse
RT/RW Dra_lnz_alse Tidak Sesuai Tldak_
5 Eksisting er) dengan Sesuai
o (Meter) Persyaratan dengan
Teknis Persyaratan
( (Meter) Teknis (%)
RT 003-RW 005 1884 1442 9 333 442 23,46
RT 006-RW 005 1008 852 84,5 0 156 156 15,48
RT 003-RW 007 335 328 97,91 7 0 7 2,09
RT 004-RW 007 210 210 100 0 0 0 0
Total Panjang 3437 2832 82,40 116 489 605 17,60

Sumber: Hasil Survey, 2021
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5.1.4 Air Bersih
Dalam mengidentifikasi aspek air bersih terdapat dua kriteria kekumuhan
yang ditinjau yaitu akses aman air bersih dan terpenuhinya kebutuhan air bersih

(60 liter/orang/hari). Tahapan dalam mengidentifikasi akses aman air bersih sesuai

dengan persyaratan tek \ 4 NI 2398:2017, jarak
antara
kumuh di
masyarakat

sudah terp r bor sebagai

"\E_j\ 3‘ “

;‘ﬁ\%‘i‘@l‘m‘

sumber utal tersebut tidak

membuat 8 utama dalam

memenuhi bersih PDAM

=}
=
o
c
S
=,
=
)
5

yang tidak |
dengan hamp

aman sumber

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.12 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Kebutuhan Air Bersih
Kelurahan Tanjung Rhu

RT 003-RW 005 202 202 0
RT 006-RW 005 116 116 0
RT 003-RW 007 128 128 0
RT 004-RW 007 30 30 0
Jumlah 476 476 0

Sumber: Hasil Survey, 2021
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Tabel 5.13 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Akses Air Bersih Kelurahan Tanjung Rhu

RT 003-RW 005 0 0 0
RT 006-RW 005 0 0 0 48 48 41,38
RT 003-RW 007 0 0 3 81 81 63,28
)
RT 004-RW 007 0 0 0 20 20 66,67
-
@mlah 0 0 3 257 257 53,99
g Sumber: Hasil Surve
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5.1.5 Pengelolaan Sampah

Terdapat dua kriteria dalam mengidentifikasi aspek pengelolaan
persampahan yaitu sarana/prasarana pengelolaan persampahan dan sistem
pengelolaan persampahan. Dalam mengidentifikasi sarana/prasarana dan sistem
pengelolaan persampahan sesuai.dengan persyaratan teknis yang berlaku yaitu
SNI 03-1733-2004, tersedianya tong sampah/5 jiwa atau wadah komunal untuk
100 jiwa dan pengangkutan dilakukan minimal 3 kali dalam seminggu.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu, hampir keseluruhan pengelolaan persampahan tidak
sesuai dengan persyaratan teknis. Pengelolaan sampah rumah tangga masyarakat
dilakukan dengan cara dibakar, dibuang ke ruang terbuka/lahan kosong bahkan
pada RT 006-RW 005 dan RT 003-RW 007 terdapat kepala keluarga yang
membuang sampah ke sungai sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan
khususnya sungai.

Ketidakmampuan dalam membayar uang pengangkutan sampah merupakan
salah satu faktor utama buruknya sistem pengelolaan persampahan pada kawasan
permukiman kumuh' serta kurangnya kesadaran.dan pemahaman masyarakat
dalam pengelolaan sampah. . Berdasarkan permasalahan tersebut perlu
dilakukannya rencana sistem pengangkutan persampahan yang disesuaikan
dengan pendapatan rata-rata masyarakat kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu serta penyediaan sarana dan prasarana pengangkutan
persampahan. Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria sistem, sarana dan
prasarana pengelolaan persampahan pada kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tanjung Rhu:
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Tabel 5.14 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sistem Pengelolaan Persampahan Kelurahan Tanjung Rhu

?003-RW 005

e
“RT 006-RW 005

E 003-RW 007

|t

0 114 114 98,28

0 128 128 100

O@RW 007 0 30 30 100

i

0 473 473 99,37

DN disay yepepe un udgsh
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Tabel 5.15 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan di Kelurahan Tanjung Rhu

nery wejsy SE:I!SJJé[
iy disay yepe

('?0 Sg’v 116 2 19 11 114 98,28
R '-"503'5W 128 0 0 18 128 100
007 -
RT.004-RW

= 30 0 0 0 30 100
007~ =

/Euas | 476 3 170 29 473 99,37

Sumber: Hasil Analis
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Gambar 5.19 Peta Pengelolaan Persampahan
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5.1.6 Pengelolaan Air Limbah
Identifikasi aspek pengelolaan air limbah terdiri dari dua kriteria yaitu

sarana/prasarana pengelolaan air limbah dan sistem pengelolaan air limbah.

Dalam mengidentifikasi kriteria sarana/prasarana ditinjau dari jenis tempat

Rhu dala

tidak sesuai .der arata i permukiman

pembuanga

melainkan sistem tinja. @ 'sungai  sehingga

Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria sistem, sarana dan prasarana
pengelolaan air limbah pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung

Rhu:
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Tabel 5.16 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sistem Pengelolaan Air Limbah Kelurahan Tanjung Rhu

RT 003-RW 005

RT 006-RW 005

3 2,59
15 11,72
0 0

18 3,78
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Tabel 5.17 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sarana dan Prasarana Pengelolaan Air Limbah Kelurahan Tanjung Rhu

| RT 003-RW 005

RT 006-RW 005 100 0 0 0 0

Pyl

K
%
=
S

100 0 0 0 0

=
R'IT::E)04-RW 007 100 0 0 0 0

U

[y
[
2
QO
=g

100 0 0 0 0

Sumber: Hasil Survey, 2
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5.1.7 Proteksi Kebakaran

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
20 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran di
Perkotaan, proses identifikasi aspek proteksi kebakaran meliputi dua kriteria yaitu
sarana proteksi kebakaran dan prasarana proteksi kebakaran. Identifikasi sarana
proteksi kebakaran sesuail dengan persyaratan teknis ditinjau dari ketersedian alat
pemadam api.ringan (APAR)«danpos pemadam, kebakaran. Proses identifikasi
terhadap prasarana proteksi kebakaran ditinjau dari kondisi lebar jalan maksimal
3,5 meter danketersedian hidran.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tanjung Rhu, keseluruhan bangunan hunian tidak terlayani oleh sarana
proteksi kebakaran. Pada Kriteria prasarana proteksi kebakaran, meskipun seluruh
kawasan permukiman kumuh terdapat prasarana jalan lingkungan dengan lebar
3,5 meter tetapi hal tersebut:tidak membuat seluruh kawasan permukiman kumuh
di Kelurahan Tanjung Rhu terlayani oleh prasarana proteksi kebakaran dan hidran
kebakaran. Hal tersebut dibuktikan dengan terdapatnya bangunan hunian yang
tidak terlayani oleh prasarana proteksi kebakaran dengan radius 100 meter dari
jalan lingkungan dengan lebar 3,5 meter sehingga kawasan permukiman rentan
terhadap bencana kebakaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya
kegiatan rencana pembangunan pos pemadam kebakaran, pembangunan prasarana
hidran dan peningkatan lebar jalan sehingga seluruh kawasan permukiman
terlayani oleh sarana dan prasarana proteksi kebakaran.

Berikut ini merupakan tabel dan peta kriteria sarana dan prasarana proteksi

kebakaran pada kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu:
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Tabel 5.18 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Aspek Proteksi Kebakaran Kelurahan Tanjung Rhu

RT 003-RW 005

RT 006-RW 005

RT 003-RW 007

RT 004-RW 007

Jumlah/Panjang

132 98,51 418 2 1,49
81 57,86 688 59 42,14
33 100 200 0 0
277 51,87 3185 257 48,13
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5.2 Lokasi Prioritas Peningkatan Infrastruktur Kawasan Permukiman
Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu

Berdasarkan hasil analisis, kriteria sistem pengelolaan persampahan, sarana
dan prasarana pengelolaan persampahan serta ketidaktersedian sarana proteksi
kebakaran merupakan_ penyebab utama kekumuhan.pada kawasan permukiman
kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu sehingga berpotensi terjadinya bencana banjir
genangan dan kawasan permukiman rentan terhadap bencana kebakaran.

Sejak ditetapkan .sebagal kawasan permukiman kumuh berdasarkan SK
Kumuh Nomeor 878 Tahun 2017, belum adanya intervensi pemerintah dalam
penanganan kawasan permukiman kumuh merupakan faktor utama buruknya
kualitas pelayanan infrastruktur. Jika permasalahan tersebut terus berlanjut,
berpotensi kerusakan pada infrastruktur semakin buruk dan meningkatkan status
kekumuhan menjadi kumuh sedang atau kumuh.berat. Berdasarkan permasalahan
tersebut, perlu adanya penanganan yang bertujuan meningkatkan kualitas
pelayanan infrastruktur pada- kawasan- permukiman kumuh dan mencegah
terjadinya peningkatan status kekumuhan menjadi sedang ataupun berat.

Berikut ini merupakan tabel perhitungan peningkatan kualitas infrastruktur
pada RT/RW kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu:

Tabel 5.19 Lokasi Prioritas Peningkatan Kualitas Infrastruktur

Nama RT/RW Bobot
RT 003-RW 005 27
RT 006-RW 005 22
RT 003-RW 007 26
RT 004-RW 007 26

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan hasil analisis, setiap kawasan permukiman kumuh mempunyai

permasalahan yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan analisis prioritas
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sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan kawasan prioritas untuk
meningkatkan kualitas infratruktur.

Berdasarkan hasil analisis nilai kualitas infrastruktur, RT 003-RW 005
merupakan kawasan permukiman kumuh dengan kerusakan infrastruktur terbesar
di Kelurahan T.
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Kondisi
Bangunan
Hunian

Tabel 5.20 Perhitungan Kualitas Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh di RW 005

Kondisi Jalan
Lingkungan

Kondisi
Drainase
Lingkungan

47 Unit 35,07
0 Meter 0

139 Meter 13,29
2238 Meter 68,95
1.4 Ha 35
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Kualitas
konstruksi
drainase

Kondisi Air
Bersih

Kondisi
Pengelolaan
Persampahan

156 Meter 15,48

48 Kepala 41,38
Keluarga
Kepala

0 Keluarga 0

114 Kepala 98,28
Keluarga
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Prasarana dan
sarana

Kondisi
Pengelolaan
Air Limbah

Kondisi
Proteksi
Kebakaran

114 Kepala 98,28
Keluarga

3 Kepala 2,59
Keluarga
Kepala

0 Keluarga 0

2 Unit 1,49
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Ketidaktersediaan
sarana proteksi
kebakaran

Total Nilai

Sumber: Hasil A
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Kondisi
Bangunan
Hunian

Kondisi Jalan
Lingkungan

Kondisi
Drainase
Lingkungan

Tabel 5.21 Perhitungan Kualitas Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh di RW 007

R“.

=
0 ;\\I

)

8 Unit 24,24
0 Meter 0
350 Meter 60,34
1180 Meter 84,89
0 Ha 0
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Kualitas

konstruksi
drainase

Kondisi Air
Bersih

Kondisi
Pengelolaan
Persampahan

0 Meter 0

20 Kepala 66,67
Keluarga
Kepala

0 Keluarga 0

30 Kepala 100
Keluarga
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sarana

Kondisi
Pengelolaan
Air Limbah

Kondisi
Proteksi
Kebakaran

Prasarana dan

ST e
: o
: o
0 Unit 0
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Total Nilai

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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5.2.1 Rencana Bangunan Hunian
Rencana pada aspek bangunan hunian terdiri dari rencana keteraturan
bangunan hunian dan rencana peningkatan kualitas bangunan hunian. Berikut

merupakan tabel arahan peningkatan kualitas bangunan hunian pada kawasan

Tabel eNCa fan : ; 3 a Kawasan

Sumber: Hasi
Berdasark el - - ang ."‘ alitas bangunan

hunian dapat

memiliki akses langsung ke jalan dan terhalang oleh bangunan lain ke
lokasi yang sesuai dengan persyaratan teknis berjumlah 32 unit
bangunan hunian. Sementara itu, pada bangunan hunian dengan kondisi
posisi muka bangunan hunian tidak menghadap ke jalan dilakukan
dengan transmutasi muka bangunan hunian menjadi menghadap ke jalan

berjumlah 49 unit yang bertujuan meningkatkan kualitas ruang
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permukiman. Berikut merupakan desain rencana keteraturan bangunan

hunian RT 003-RW 005.

£ 4

n RT 003-RW

Sebagai Upaya

masyarakat berpenghasilan enda. Isu kemiskinan merupakan salah satu
faktor ketidaklayakan bangunan hunian pada kawasan permukiman
kumuh sehingga perlu adanya peran aktif pemerintah dalam
meningkatkan kualitas bangunan hunian.

Rencana peningkatan kelayakan bangunan hunian berpedoman pada

prinsip rumah sehat, sehingga disusunlah rencana rehabilitas terhadap
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kondisi atap bangunan hunian yang bocor berjumlah 51 dan rencana
pembangunan rumah layak huni bagi masyarakat berpenghasil rendah
berjumlah 25 sehingga kawasan permukiman kumuh menjadi kawasan

permukiman yang berlandaskan rumah sehat dan layak huni. Berikut

3 '* Uman RT 003-RW 005

KELAYAKAN
BAN UNAN

-
/ Kondisi
Dinding

Bangunan Hunian déngan Kendisi
Dinding Kayudan Atap Bocor

3 Ke mlk o=
4 -
Kond; i R

Dinding
_Beton

Peningkatan Kualitas Dinding Bangunan
Hunian Sesuaiidengan Persyaratan Teknis
dan Perbaikan Atap yang Bocor

III'I'
angunan Hunian RT

003RWO005 |

5.2.2 Rencana Jarlngaﬁ Ja-l

Secara keseluruhan, kuali-t-;is permukaan jaringan jalan pada kawasan
permukiman kumuh di RT 003-RW 005 dalam kondisi baik, meskipun terdapat
kawasan permukiman yang tidak terlayani oleh jaringan jalan. Rencana pada
aspek jaringan jalan terdiri dari rencana cakupan pelayanan jalan lingkungan.
Berikut merupakan tabel arahan peningkatan kualitas jaringan jalan pada kawasan

permukiman kumuh RT 003-RW 005
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Tabel 5.23 Arahan Peningkatan Kualitas Jaringan Jalan pada Kawasan
Permukiman Kumuh RT 003-RW 005

Cakupan pelayanan jalan
lingkungan

Rencana pembangunan Jaringan
Jalan baru

1,5 Meter

Rencana Pelebaran Jalan Ling

1,5 Meter
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Rencana Pembangunan
Jaringan Jalan Baru

DESAIN RENCANA 1 KA K UASA'! PERMUKIMAN TERLAYANI
TERLAYA UARINGAN J JARINGAN JALAN LINGKUNGAN

Gambar ana Cak an Pela gkungan RT

003-RW 005

5.2.3 Renca

Rencana upan pelayanan

g
L
s
Y
&

 per ingkatan kualitas
-

kontruksi drainas 'W an kualitas drainase

drainase, renc "
e

¥y o

pada kawasan perm

&‘.
-

e

Tabel 5.24 Arahan Pe 5 Drainase pada Kawasan
Permuklm A “003-RW 005
- Jumlah
No Kriteria Rencana (meter)
Ketidaktersediaan Rencana pembangunan jaringan
1 - . 3725
drainase drainase lokal
2 Ketidakmampuan Rencana pemeliharaan drainase 158
mengalirkan limpasan air | lingkungan
Kualitas konstruksi Rencana peningkatan kualitas
3 - L 605
drainase kontruksi drainase

Sumber: Hasil Rencana, 2021
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Berdasarkan Tabel 5.24 tersebut, rencana peningkatan kualitas drainase
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Rencana Pembangunan Jaringan Drainase Baru

Berdasarkan kondisi eksisting, drainase yang ada belum mampu

dilakukannya
keseluruhan

~ 2
F 4

W 0 ‘Berikut merupakan

iy disay yejepe il udwnyo(]
N

pemeliharaan drainase

sehingga mampu 2Nga jasan air dengan baik dan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga aliran drainase
dengan tidak membuang sampah pada saluran drainase lingkungan
melalui rencana program sosialisasi.

3. Rencana Peningkatan Kualitas Kontruksi Drainase
Pada kondisi eksisting, drainase tidak sesuai dengan persyaratan teknis

terdiri dari drainase rusak dengan presentase 5,79 persen dan drainase
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tanah dengan presentase 17,68 persen. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka disusunlah rencana rehabilitas pada drainase yang
mengalami kerusakan pada material pelapis kontruksi dan pembangunan
material pelapis kontruksi pada drainase tanah. Berikut merupakan

desain re habilitas dan peningkata

_“’\

alitas kontruksi drainase

RENCANA DRAINASE

Rencana pembangunan dan peningkatan kualitas

drainase berpedoman pada SNI'03-1733-2004

o f tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan
. i Perumahan diPerkotaan dengan lebar 50 cm

Gambar 5.32 Desaln
\

5.2.4 Rencana Air Bersih .

Berdasarkan kondisi eksisting, secara keseluruhan kebutuhan air bersih
masyarakat kawasan permukiman kumuh sudah terpenuhi, meskipun tidak seluruh
sumber air bersih dapat dikatakan aman. Rencana pada aspek air bersih yaitu
rencana penyediaan akses aman air bersih. Berikut merupakan tabel arahan
peningkatan kualitas jaringan jalan pada kawasan permukiman kumuh RT 003-

RW 005
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Tabel 5.25 Arahan Peningkatan Pelayanan Air Bersih pada Kawasan
Permukiman Kumuh RT 003-RW 005

Rencana Penyediaan dan
pembangunan sumber utama air
bersih sesuai dengan persyarata

Ketersediaan akses aman
air minum

menggunakan

lam memenuhi

Rencana penyediaa air bersih dengan sistem perpipaan
bertujuan memperbaiki sarana dan prasarana air bersih yang
mengalami penurunan kualitas air bersih yang disebabkan oleh
dekatnya jarak antara tanki septictank dengan sumber utama air

bersih. Selain memperbaiki sarana dan prasarana air bersih yang

mengalami kerusakan, rencana penyediaan air bersih berbasis
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perpipaan juga bertujuan mengurangi penggunaan air tanah sebagai
sumber utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air bersih.
b) Rencana Penyediaan Tower Air Bersih

Rencana penyedian tower air ini sebagai upaya pencegahan terakhir

sehingga
bersihnya.

3 unit tower

\N/. AIR BERSIH

Rencana pembangunan air

hersiib »m .n pada SNI 03-
enf-ng Tata Cara
iaa' Lingkungan
. a1 2rkotaan dengan
, pe' yanan tower air
n se ~uh 100 meter yang
srjumlah 3 unit

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Gambar 5.33 Desain Rencana Air Bersih RT 003-RW 005

5.2.5 Rencana Penanganan Persampahan
Rencana pada aspek persampahan terdiri dari rencana penanganan sistem
pengelolaan persampahan dan rencana penyediaan prasarana dan sarana

pengelolaan persampahan, yang didasari pada kurangnya pemahaman masyarakat
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mengenai pengelolaan persampahan yang baik, besarnya biaya retribusi yang

ditetapkan dan belum tersedianya sarana/prasarana persampahan.

Berikut merupakan tabel arahan peningkatan kualitas pengelolaan

persampahan pada kawasan permukiman kumuh RT 003-RW 005.

a0 KU R T 003 R

No
enge
1 an
5
-
) 3
Sumber: Hasi

Berdas

SN

persyaratan teknis merupa

Persampahan pada

| Satuan

Kepala
Keluarga

Kepala
Keluarga

or utama buruknya sistem pengelolaan

persampahan pada kawasan permukiman kumuh di RT 003-RW 005.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka disusunlah rencana sebagai

berikut;

a) Rencana Sistem Pengelolaan Persampahan

Rencana sistem penanganan persampahan terdiri dari tiga rencana

yaitu rencana pemilahan persampahan,

rencana pewadahan
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persampahan dan rencana pengangkutan persampahan. Rencana
pemilahan persampahan adalah rencana pemilahan sampah menjadi
dua wadah yang berbeda yaitu sampah organik dan sampah non

organik. Rencana pengangkutan persampahan dilakukan setiap hari

Pemilik Bangun

Hunian
14
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Rencana sosialisasi persampahan terbagi kepada dua rencana yaitu
sosialisasi pemilahan persampahan dan sosialisasi mengenai
persyaratan TPS/TPA. Sosialisasi pemilahan persampahan bertujuan
memberi pemahaman masyarakat tentang jenis-jenis sampah dan

perbedaan sampah organik dan sampah non-organik sehingga
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rencana sistem pengelolaan persampahan dapat terlaksana sesuai
dengan persyaratan teknis yang berlaku. Sosialisasi mengenai
persyaratan TPS/TPA dan pengelolaan persampahan sesuai dengan

persyaratan teknis bertujuan memberi pengetahuan terhadap

penduduk.
Rencana penyediaan prasarana pengelolaan persampahan dilakukan
dengan menyediakan truk/mobil pickup bersekat sebagai prasarana
pengangkutan sampah rumah tangga dan dapat melakukan pengangkutan

sampah organik dan non organik sesuai dengan tempatnya.
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p RENCANA PENANGANAN PERSAMPAHAN
BERPEDOMAN PADA SNI 3242:2008 DAN
) PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR 3 TAHUN 2013 TENTAN
RENCANA PENANGANAN g ﬁ “W‘ 5B PENYELED?GGOAR:AN PURASOA;ANA DANGSARANA
Rd-a % : PERSAMPAHAN DALAM PENANGANAN SAMPAH
SAMPAH : RUMAH TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH
W RUMAH TANGGA

RENCANA PENYED
DENGAN VO
MENAMPUN
SAMPAI 100 .

Regg:géAKr;nggEE' AN MC : Y\ [cle 3 SIUDAH DIWADAHKAN

PRASARANA PENC / . |PAF
- g
A

pengelolaan air limbah yang

ungan dengan membangun Sistem

Pengelolaan Air Limbah Domesktik-Setempat yang berfungsi mengolah air
limbah domestik yang terdiri dari air limbah kakus (jamban) dan air limbah non
kakus (kamar mandi dan dapur). Rencana pembangunan SPALD-S berjumlah 23

unit yang tersebar diseluruh kawasan permukiman.
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RENCANA PENGELOLAAN

AIR LIMBAH

RENCANA PENYEDIAN PENGELOLAAN AIR LIMBAH

BERPEDOMAN PADA PERATURAN MENTERI
PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 4 TAHUN 2017 TENTANG
PENYELENGGARAAN SISTEM PENGELOLAAN
AIR LIMBAH DOMESTIK

4 R ——————————————————————. 1 -
Air limbah domest erdiri cai o g
limbah kakus (b/ack water)dan air liuubah ir | asil pengolahan dibuang
non kakus (grey wat an melatui edim \ui pip > menuju drainase
Pipa menuj 8

5.2.7 Prot

Renc - v ebs a peningkatan
prasarana prot : ncana N p bakaran. Berikut
merupakan -

permukiman K

Jumlah Rencana

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

No Kriteria (Unit)
Ketidaktersediaan
1 | prasarana proteksi 2 unit hidran

penye

kebakaran proteksi kebakaran

Ketidaktersediaan sarana Rencana penyediaan dan
2 pembangunan sarana 227

proteksi kebakaran proteksi kebakaran

1 pos pemadam
kebakaran

Sumber: Hasil Rencana, 2021

Berdasarkan Tabel 5.27 tersebut, rencana peningkatan kualitas air bersih

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Rencana Peningkatan Jangkauan Pelayanan dan Penyediaan
Prasarana Proteksi Kebakaran
Berdasarkan kondisi eksisting, jalan dengan lebar lebih 3,5 meter

sebagai prasarana proteksi kebakaran hanya 15,36 persen jalan yang

dari total keseluruhan

Rencana penyediaan hidran kebakaran pada kawasan permukiman
RT 003-RW 005 dengan radius pelayanan 200 meter?.
2. Rencana Penyediaan dan Pembangunan Sarana Proteksi
Kebakaran
Berdasarkan kondisi eksisting, pelayanan sarana proteksi kebakaran

seperti pos pemadam kebakaran dan alat pemadam api ringan (APAR) di
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Kelurahan Tanjung Rhu belum tersedia sehingga diperlukan rencana
pembangunan sarana pos pemadam kebakaran dengan menyediakan 10

unit alat pemadam api ringan dengan berat masing-masing 10 kg.

di Perkotaan

Gambar 5.36 Rencana Proteksi-Kebakaran RT 003-R\W 005
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat

a pengelolaan

aratan teknis.

pengelolaan
akaran (100 persen)

runan kualitas

bangunan hunian (3) rencana pembangunan jaringan jalan baru (4)
rencana pembangunan jaringan drainase baru (5) rencana pemeliharaan
drainase lingkungan (6) rencana peningkatan kualitas kontruksi drainase
(7) rencana penyediaan dan pembangunan sumber air bersih utama serta

sumber air bersih cadangan (8) rencana peningkatan jangkauan

pelayanan dan rencana manajemen pembiayaan (9) recana penyediaan
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sarana dan prasarana persampahan (10) rencana peningkatan jangkauan
pelayanan dan penyediaan prasarana proteksi kebakaran (11) rencana

penyediaan dan pembangunan sarana proteksi kebakaran

6.2 Saran

penataan bang , cans . : an hunian (3)
rencana pe j 3 an baru nbangunan jaringan

drainase ba ‘ . ; araan: c n (6) rencana

dan penyediaan prasa rencana penyediaan dan

s e

pembangunan sarana protek ta meningkatkan kesadaran dan

partisipasi masyarakat.

168



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA
Adisasmita, S. A. (2012). Perencanaan Infrastruktur Transportasi Wilayah.

Yogyakarta: Graha limu.

7

S ASNARAE

N

o &
W

Busrah, M. (2012). Pembelajara

Budiharjo, E. (19

Alumni.

\\‘-"

ada Pembelajaran Alkana. Sulawesi

Selatan: Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan.

Chandra, B. (2006). Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta: EGC.

Creswell, J. W. (2015). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Faizan Dalilla, M. U. (2017). Estimasi Kandungan Degadable Organic Karbon

(DOC) pada Sampah Padat Kota yang masuk ke TPA Tanjung Belit di

169



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kota Pasir Panggaraian Provinsi Riau. SPECTA Journal of Technology,
Vol.1, No.1, 27-36,.

Firdaus, F. A. (2018). Karakteristik, Topilogi, Urban Sprawl. Jurnal Saintis, Vol.

18, No.2, 89-108.

and Dweller-

ety, Vol. 2, No.

Mulasari, A. (2012). Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku
Masyarakat dalam Mengelola Sampah di Dusun Padukuhan Desa
Sidokarto Kecamatan Godean Kabupaten Sleman Yogyakarta. Jurnal

Kesehatan Masyarakat, Vol. 6, No. 3, 204-211.

170



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Notoatmodjo, S. (2003). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT.
Rineka Cipta.

Rindarjono. (2013). Slum kajian Permukiman Kumuh Dalam Perspektif Spasial.

Yogyakarta: Media Perkasa.

Perj

Sadana, A.

Desa Semukut - Kab. Kep. Meranti). Perencanaan Pembangunan Inklusif

Desa-Kota (hal. 721-730). Padang: Program Pascasarjana Universitas
Andalas.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabeta.

171



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sukirman, S. (1994). Dasar-Dasar Perencanaan Geometrik Jalan. Bandung:
Penerbit Nova.

Suparlan. (1977). Sanitasi Tempat-tempat Umum. Surabaya: Akademik Pemilik

Kesehatan.

Apriadi. 2008. Pelayanan PDAM Kota Way Rilau Berdasarkan Pendapat
Pelanggan di Kota Bandar Lampung. Universitas Diponegoro, Semarang

Produk Hukum

Badan Perencanaan Nasional. 1994. Model Penyiapan Program Pembangunan
Prasarana dan Sarana Dasar Perkotaan Tahun 1994. Sekretariat Negara.

Jakarta

172



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Badan Standar Nasional. 2004. SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan. Sekretariat Negara. Jakarta

Badan Standar Nasional. 2007. SNI 2398:2017 tentang Tata Cara Perencanaan

Tangki Septik dengan Pengolahan Lanjutan (Sumur Resapan, Bidang

Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan

Menteri Pekerjaan Umum. 2013. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan
dala Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga

173



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 2017. Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 4 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik

Pemerintah Indonesia. 2011. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82

2011 tentang
karta
Peraturan s Daer us 1bt a raturan Daerah

Khusus b : arta N hun 18 g Penanggulangan

Sekreta
Pemerintah 3 ] : ekanbaru Nomor 14
Pelayanan
Sekretariat
Walikota Pekanbaru. 2017. SK Kumuh Nomor 878 Tahun 2017 tentang
Penetapan Kawasan Permukiman Kumuh. Sekretariat Daerah. Pekanbaru
Menteri Dalam Negeri. 2017. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun
2017 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan
Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru. 2021. Kota Pekanbaru Dalam Angka 2021.

Pekanbaru: Badan Pusat Statistik.

174


https://archive.org/details/PermendagriNo.137Tahun2017/mode/2up
https://archive.org/details/PermendagriNo.137Tahun2017/mode/2up

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru. 2018. Kota Pekanbaru Dalam Angka 2018.
Pekanbaru: Badan Pusat Statistik.
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Pekanbaru. 2013. Rencana

Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru 2013-2033. Pekanbaru: Badan

Walikota P

Kawas

Badan Pusa

Kota Pe

-y

+W4uBAEN

w
o
>
«Q
=
w
CD =
3. 3.
<
[
>
N
o
-
-
@
>
>
>
«

Pemerintah |

https://muslim.or.id/6552-rumah-tempat-tinggal-suatu-nikmat-yang-

terlupakan.html (di akses tanggal 8 Desember 2020)

175


https://muslim.or.id/6552-rumah-tempat-tinggal-suatu-nikmat-yang-terlupakan.html
https://muslim.or.id/6552-rumah-tempat-tinggal-suatu-nikmat-yang-terlupakan.html

	SURAT PERNYATAAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB 1 BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Ruang Lingkup Penelitian
	1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
	1.5.2 Ruang Lingkup Pembahasan

	1.6 Kerangka Pikir
	1.7 Sistematika Pembahasan

	BAB 2 BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Perumahan dan Permukiman
	2.1.1 Tipe Permukiman

	2.2 Kawasan Permukiman
	2.3 Kawasan Permukiman Kumuh
	2.3.1 Standar Indikator Kawasan Permukiman Kumuh

	2.4 Infrastruktur
	2.4.1 Bangunan Hunian
	2.4.2 Jaringan Jalan
	2.4.3 Drainase
	2.4.4 Air Bersih
	2.4.5 Pengelolaan Sampah
	2.4.6 Pengelolaan Air Limbah
	2.4.7 Proteksi Kebakaran

	2.5 Studi Terdahulu

	BAB 3 BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Pendekatan Penelitian
	3.2 Lokasi Penelitian
	3.3 Waktu Penelitian
	3.4 Metode Pengumpulan Data
	3.4.1 Metode Pengumpulan Data Primer
	3.4.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder

	3.5 Populasi dan Teknik Sampling
	3.5.1 Populasi
	3.5.2 Teknik Sampling

	3.6 Metode Analisis
	3.6.1 Analisis Kondisi Infrastruktur
	3.6.2 Analisis Penentuan Kawasan Prioritas

	3.7 Desain Penelitian

	BAB 4 BAB IV
	GAMBARAN UMUM KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
	4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru
	4.1.1 Letak dan Geografis
	4.1.2 Kependudukan
	4.1.3 Pola Penggunaan Lahan

	4.2 Kebijakan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru
	4.2.1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2013-2022
	4.2.2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru Tahun 2013-2033

	4.3 Kawasan Permukiman Kumuh Kota Pekanbaru
	4.4 Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
	4.4.1 Perumahan dan Lingkungan
	4.4.2 Kemiskinan

	4.5 Gambaran Umum Kelurahan Tanjung Rhu
	4.5.1 Letak dan Geografis
	4.5.2 Kependudukan
	4.5.3 Pola Penggunaan Lahan

	4.6 Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu

	BAB 5 BAB V
	MENENTUKAN KAWASAN PRIORITAS UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS INFRASTRUKTUR PADA KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI KELURAHAN TANJUNG RHU
	5.1 Identifikasi Kondisi Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Tanjung Rhu
	5.1.1 Bangunan Hunian
	5.1.2 Jaringan Jalan
	5.1.3 Drainase
	5.1.4 Air Bersih
	5.1.5 Pengelolaan Sampah
	5.1.6 Pengelolaan Air Limbah
	5.1.7 Proteksi Kebakaran

	5.2 Lokasi Prioritas Peningkatan Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung Rhu
	5.2.1 Rencana Bangunan Hunian
	5.2.2 Rencana Jaringan Jalan
	5.2.3 Rencana Drainase
	5.2.4 Rencana Air Bersih
	5.2.5 Rencana Penanganan Persampahan
	5.2.6 Rencana Air Limbah
	5.2.7 Proteksi Kebakaran


	BAB 6 BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

